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MOTTO
Ostas |8 gy 5 (slall s %8 el ) e 5 1 ale il

Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh,
maka bagi mereka surga-surga tempat kediaman, sebagai pahala
terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (Qs. As-Sajdah: 19)*

! Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah, (ciputat : lentera hati,2009), h.381
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan RI nomor : 158/1987 dan nomor 0543b/U/1987. Tertanggal 22
Januari 1988, sebagai berikut:

A. Kata Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Alif Tidak Tidak
) dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
e Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De

vii



3 zZal Z zet (dengan titik di
atas)
B) Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& “ain koma terbalik di
atas
¢ Gain G Ge
a Fa F Ef
a3 Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
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J Lam L El

a Mim M Em

d Nun N En

) Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah L Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggl

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
Kasrah i |
Dhammah u U

2. Vokal Rangkap



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
& e fathah dan ya ai adani
e fathah dan au adanu
wau
Contoh:
K - kataba
J28 — fa’ala

3. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
I - Fathah dan A a dan garis di
. atas
alif atau ya
..... 95 Kasrah dan ya I i dan garis di
atas




s Dhammah U u dan garis di
dan wau atas
Contoh:
UL sana
O D sTha

&¥ar : yasiinu
C. TaMarbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua

a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dhammabh, trasnliterasinya adalah /t/

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)
Contoh:

JublYl 4y - raudah al-atfal
JubYi 4y - raudatul atfal
D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
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ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
e -zayyana
Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
namun dalam transliterasi ini kata sandanf dibedakan atas kata sandang
yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah.
a. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
b. Kata sandang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan kata sandang.
Contoh: J25 - ar-rajulu
Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof,
namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Jika hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah itu tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: ¢-% — syai‘un
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G. Penulisan kata
Pada dasarnya, setiap kata, baik fiil, isim, maupun harf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan lata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
&1 55 BN 15856 Fa aufu al-kaila wa al-mizana
H. Huruf kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini  huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapitalseperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital
digunakanuntuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kelimat.
Bila nama diriitu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetaphuruf awal nama diri tersendiri, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh;
J%a5 Y 334 L) - Wa ma Muhammadun illa rasil
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh;
Wkiex 5231 4 - Lillahi al-amru jamT’an
I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (Versi

Internasional) ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Dalam kehidupan manusia, baik yang di muka bumi atau pun dalam kehidupan
di akhirat, tidak jauh dari waktu-waktu yang ditentukan. Dan di dalam kehidupan sehari-
hari mengandung beberapa syariat yang dijabarkan dalam kitab al-Qur’an dan hadis.
Merupakan perwujudan dari al-Qur’an yang ditafsirkan untuk manusia, serta ajaran Islam
yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun amalan atau syari’at yang di
lakukan salah satu nya adalah melakukan salat lima waktu. Dalam salah satu amalah
dalam Salat subuh hari Jum’at dianjurkan Nabi Saw untuk membaca surah as-Sajdah di
raka’at pertama. Membaca surah as-Sajdah dalam salat subuh hari Jum’at akan
mendapatkan pahala seperti orang yang menempati salat lailatul gadar. Dan di laksanakan
hari Jum’at, merupakan hari yang mempunyai keistimewaan lain yang melebihi hari-hari
lainnya, yaitu waktu istijabah untuk berdoa. Waktu istijabah untuk berdoa adalah waktu
yang sangat baik untuk memohon sesuatu kepada Allah swt. dan berzikir kepada Allah
Swit.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field
reserch) sedangkan pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan Antropologi. Adapun
sumber-sumber datanya di peroleh di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan
dan juga buku-buku yang terkait dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dengan
metode dokumentasi, metode interview dan metode observasi. sedangkan Analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Diskriptif.

Berdasarkan penelitian tentang Hadis pembacaan surah as-Sajdah dalam salat
subuh hari Jum’at itu bersifat sunnah. Di laksanakan hari Jum’at karna merupakan
sayyidul ayyam yaitu pemimpinnya hari yang berkah dan hari yang memiliki keutamaan.
Mengenai tradisi pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh di hari Jum’at di pondok
pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan yaitu membaca surah as-Sajdah rutin di lakukan.
Adapun pemahaman bagi para jama’ah yang mengikuti membaca surah as-Sajdah dalam

salat subuh adalah sunnah Nabi dan termasuk amalan Nabi yang di Sunnahkan.

XXi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan turunan dari kata assalmu, assalamu,
assalamatu yang berarti bersih dan selamat dari kecacatan lahir dan
batin. Islam adalah “damai” atau “perdamaian” dan “keamanan”.’
Islam diturunkan kepada Rasulullah Saw agar disampaikan kepada
seluruh umat manusia dan menjadi petunjuk kebenaran bagi umat
manusia sampai akhir masa.’

Tradisi dalam masyarakat terutama yang berbasis agama
lahir dan lestari sampai sekarang tentunya mempunyai makna
filosofi dan nilai syariat.®> Adapun pengertian tradisi adalah Kata
tradisi dalam bahasa Arab (Rusdi Muchtar: 2009) berasal dari unsur-
unsur huruf waratsa, yang dalam kamus klasik disepadankan dengan
kata 7rts, wirts dan mirats. Semua kata tersebut merupakan bentuk
mashdar yang menunjukan arti “segala yang di warisi manusia dari
kedua orang tuanya, baik berupa harta maupun pangkat atau
keningratan.” Tradisi Islam merupakan segala hal yang datang dari

atau di hubungkan dengan atau melahirkan jiwa Islam. Islam dapat

! Rois mahfud, Al-Islam pendidikan agama islam, (plangka raya :
Erlangga,2011), h.3

? Ibid., h.187

® M.rizka chamami, Islam nusantara (semarang : pustaka zaman,2015),

h.65



menjadi kekuatan spiritual dan moral yang mempengaruhi,
memotivasi dan mewarnai tingkah laku induvidu.

Syariat merupakan aturan-aturan Allah yang di jadikan oleh
manusia dalam menata dan mengatur kehidupannya baik dalam
kaitannya dengan hubungan antara manusia dengan Allah Swt
hubungan antara manusia dengan sesama manusia dan hubungan
manusia dengan alam sekitarnya.* Adapun syariat secara umum
dapat dikatagorikan ke dalam dua aspek, yaitu aspek ibadah dan
aspek muamalah.

Dalam kehidupan sehari-hari mengandung beberapa syariat
yang dijabarkan dalam kitab al-Qur’an dan hadls. Merupakan
perwujudan dari al-Qur’an yang ditafsirkan untuk manusia, serta
ajaran Islam yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari.” Nabi
Muhammad Saw sebagai penjelas (mubayyin) al-Qur’an dan
musyarri menempati posisi yang penting dalam agama Islam. Selain
dua hal tersebut, Nabi berfungsi sebagai contoh teladan bagi
umatnya. Dalam rangka itulah, apa yang dikatakan,diperbuat dan
ditetapkan oleh Nabi Muhammad Saw dikenal dengan HadIs yang
didalam ajaran Islam sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an °

Seluruh perbuatan Nabi, demikian juga seluruh ucapan dan

tutur kata beliau mereka jadikan pedoman hidup. Karena

* Opcit,.h 22

5 Yusuf  Qardhawi.1993.Bagaimana memahami Hadly,
(Bandung:Karisma,1993), h.17

® M.Mansyur dkk, metodologi penelitian Living Qur’an dan Hadits,
(Yogyakarta:teras,2013), h.7
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kesungguhan untuk meneladani perintah para sahabat. Sesuatu
prilaku beliau menjadikan pedoman Hidup .” Hadls bagi umat Islam
merupakan suatu yang penting karena didalamnya terungkap
berbagai tradisi yang berkembang masa Rasulullah Saw.® Tradisi-
tradisi yang hidup masa kenabian tersebut mengacu kepada pribadi
Rasulullah saw. Sebagai utusan Allah Swt. Adanya keberlanjutan
tradisi itulah sehingga umat manusia zaman sekarang bisa
memahami, merekam dan melaksanakan tuntutan ajaran Islam yang
sesuai dengan apa yang dicontohkan Nabi Muhammad saw. °Dapat
dikatakan bahwa hadIs Nabi Muhammad Saw, yang menjadi acuan
ummat Islam dalam kehidupan masyarakat luas dalam bentuk living
hadls ada tiga tradisi. Adapun tradisi living hadls yaitu :

Pertama Tradisi tulis, tradisi tulis dalam hadls sangat
penting dalam perkembangan living hadls. Tradisi tulis tidak tidak
hanya sebatas sebagai bentuk ungkapan. Tetapi sering terlihat dalam
tempat-tempat yang strategis seperti bus, masjid, sekolahan
pesantren dan fasilitas umum lainnya.

Kedua Tradisi lisan, tradisi lisan dalam Living Hadls
sebenarnya muncul seiring dengan praktik yang dijalankan oleh
umat Islam. Seperti bacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh di hari

Jum’at, relatif panjang. Karena didalam salat tersebut dibaca dua

! Teungku Muhammad,sejarah&pengantar ilmu hadits,

(semarang:pustaka rizki putra), h.26

¥ M.Alfatih Suryadaliga.metodologi penelitian living HadlIs dan Al-
qur’an, (yogyakarta Teras 20017), h.105

® Ibid.,h.106



ayat yang panjang yaitu as-Sajdah dan al-Insan.’® Sebagaimana

pembacaan surah as-Sajdah dalam salat Subuh di pondok pesantren

Miftahul Ulum Jakarta selatan yaitu sebuah tradisi atau kerutinan

kegiatan yang diadakan di pondok pesantren Miftahul Ulum setiap

subuh di hari Jum’at. Di karenakan terdapat hadls yang

menganjurkan bahwasannya melakukan tradisi tersebut. Salah satu

hadls yang menjelaskan tradisi pembacaan surah as-Sajdah dalam
salat subuh hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum yaitu :

ORI N B a3l ol G el UEAS J6 3ad  E

G IS 06 e ) Gamy 8506 o G2 g 0881 345 G 5h

A G da glidy) e Y

Artinya :“Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim

berkata, telah menceritakan kepada kami

Sufyan dari Sa'd bin lbrahim dari

'Abdurrahman -yaitu Ibnu Hurmuz Al A'raj

dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu berkata,

"Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dalam

salat Fajar membaca: "alif laam miim tanziil

(Surah As Sajadah), dan ‘'hal ataa ‘alal

insaani  hiinum minad dahri (Surah Al
Insaan)."*

%M. Alfatih Suryadaliga. metodologi penelitian living Hadls dan Al-
qur’an, (Yogyakarta: Teras 20017), h.121

Y Ibnu hajar al-asqalani. Fathul baari, jilid 5, (Jakarta : pustaka
azzam,2015), h. 68
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Ketiga tradisi praktek, Tradisi praktek dalam living hadls ini
cendrung banyak dilakukan umat Islam. Hal ini didasarkan atas
sosok Nabi Muhammad Saw. Dalam menyampaikan ajaran Islam.

Pada zaman jahiliyah bernama yaum al ruhah orang yang
pertama kali menyebut hari Jumu’ah adalah ka’bah bin lu’ay
penduduk madinah berkumpul dan diantara mereka, yakni orang
anshar ada yang mengajukan persoalan bahwa orang-orang yahudi
dan nasrani memiliki hari-hari tertentu yang mereka manfaatkan
untuk berkumpul, umat yahudi dengan sabtu nya dan umat Nasrani
dengan hari Ahad (minggu) nya. Oleh karena itu umat Islam
menjadikan hari arubah hari yang dimanfaatkan untuk berkumpul
beribadah kepada Allah (baca: dzikir Allah = _S3 ) dan mensyukuri
segenap nikmatNya. Didalam pertemuan yang pertama kali, yang
berlangsung di rumah As’ad Ibn Zurah, sebagai tuan Rumah,
menyembelih seekor kambing atau domba. Sejak saat itulah Arubah
dinamakan Jum’at, yang secara harfiah berarti hari berkumpul.*?

Pesantren sebagai basis tradisi pendidikan Islam di
Indonesia. Tradisi pesantren menunjukan arti penting tersendiri bagi
makna keberadaannya, dimana studi-studi ilmiah seputar dunia. Dan
diantara sekian keunggulan tradisi pesantren menurut Dr.Qodri
Azizy adalah terletak pada perannya yang multidimensional dalam

kehidupan masyarakat , baik di bidang idologi, sosial, ekonomi,

2 As Shabuni, Tafsir ayat Ahkam Ash Shabuni , terj: mu’ammal
Hamidy, LC, DRS. Imron Amanan, (Surabaya : Bina 1lmu,2008), h.220



budaya, politik, maupun yang lain. Lebih jauh dinyatakan pula
bahwa sejak awal keberadaannya mulai dari masa Maulana Malik
Ibrahim (sunan gresik) yang dilanjutkan oleh Raden Rachmat
(sunan Ampel) dalam masyarakat jawa dipahami sebagai gurunya
para guru pesantren telah mampu memainkan peran pentingnya
sebagai pusat pendidikan islam pertama di pulau Jawa, yang juga
merupakan pusat bagi pengembang media dakwah islamiyah untuk
Nusantara. kemudian banyak ahli sejarah Islam Nusantara yang
mengakui “pesantren” sebagai bagian terpenting dari sejarah
masuknya Islam .**

HadIs bagi umat Islam merupakan suatu yang penting
karena didalamnya terungkap sebagai Tradisi yang berkembang
masa Rasulullah Saw." Di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta
banyak sekali amalan yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad Saw.
Salah satu nya membaca wiridan, membaca al-Qur’an bareng-bareng
sesudah salat secara bersamaan, membaca shalawat setelah salat,
salam-salaman muter. Hal tersebut dilakukan karena para santri
supaya mendapat keberkahan . Ada salah satu yang menarik dari
pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan , yaitu
merutinitaskan membaca surah as-Sajdah dalam salat subuh hari

Jum’at Dan mewajibkan para santri nya untuk menghafalkan surah

13 Baddrut Tamam,pesantren nalar dan tradisi,(Yogyakarta : pustaka
pelajar,2015), h16
Alfatih  Suryadilga.Aplikasi penelitian hadits dari teks ke
konteks(Yogyakarta: kalimidia) h 1



7

itu, untuk menjadi syarat kelulusan pondok pesantren Miftahul
Ulum. masyarakat kota atau perkotaan jarang yang melakukan salat
subuh menggunakan surah as-Sajdah secara rutin di hari Jum’at
tersebut, dikarenakan surah tersebut, terlalu panjang dibaca. Oleh
sebab itu, skripsi saya yang berjudul “ Tradisi pembacaan surah
as-Sajadah dalam Salat Subuh Hari jum’at di Pondok Pesantren
Miftahul Ulum Jakarta Selatan (Studi Living Hadls)”

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas,maka ada beberapa
rumusan yang akan di kaji melalui penelitian ini. Rumusan masalah
tersebut adalah :

1. Apa hadls yang mendasari Tradisi pembacaan surah as-Sajdah
dalam salat subuh hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul
Ulum Jakarta Selatan ?

2. Bagaimana praktik pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh
di hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta
Selatan ?

3. Bagaimana Jama’ah memaknai praktik Tradisi pembacaan surah
as-Sajdah dalam salat subuh hari Jum’at di pondok pesantren
Miftahul Ulum Jakarta Selatan?
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C. Tujuan dan manfaat penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut,maka tujuan

yang akan dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah :

1.

Untuk mengatahui hadls yang mendasari tradisi keistimewaan
surah as-Sajdah dalam salat subuh di pondok pesantren Miftahul
Ulum Jakarta Selatan

Untuk mengetahui praktik pembacaan surah As-Sajdah dalam
salat subuh di hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum
Jakarta Selatan

Untuk mengetahui Jama’ah memaknai praktik Tradisi pembacaan
surah as-Sajdah dalam salat subuh di pondok pesantren Miftahul

Ulum Jakarta Selatan

Sedangkan manfaat peneltian ini adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Secara akademik hasil penelitian ini bermanfaat bagi penulis
sebagai syarat menyelesaikan strata 1 (S1) di UIN Walisongo
Semarang fakultas Ushuluddin Humaniora Jurusan Illmu Al-
Qur’an dan Tafsir.

Secara metodologis,penelitian ini diharapkan menjadi salah satu
karya ilmiah dan dapat menambah wawasan yang bermanfaat
bagi pembaca pada umumnya dan penulis pada khususnya yang
kaitannya dengan metode pemahaman di masyarakat terkait
dengan kajian hadls

Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharap menambah wawasan

dan pengetahuan tentang Tradisi pembacaan surah as-Sajdah
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dalam sahalat subuh di hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul
Ulum Jakarta Selatan.

D. Tinjauan pustaka

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil-
hasil penelitian sebelumnya mengenai masalah yang terkait, sehingga
diketahui dengan pasti tentang posisi peneliti dan kontribusi
penelitian. sejauh penelitian ketahui, tidak ada atau belum ditemukan
skripsi yang sama. Oleh karna itu penelitian ini merupakan penelitian
eksploratif. Berdasarkan judul diatas yaitu keistimewaan surah as-
Sajdah ketika salat subuh hari Jum’at di pondok pesantren miftahul
Ulum Jakarta Selatan. Dalam hal ini masih memiliki keterbatasan
peneliti mencantumkan beberapa judul buku skripsi yang dianggap
relevanansi dengan judul skripsi yang sedang penulis bahas,
diantaranya :
1. Buku yang ditulis oleh Abu Shofiah “keistimewaan surat-surat

Al-Qur’an tarjamah Kanzul Aurad ”

Dalam buku tersebut membahas keistimewaan surah-
surah dalam al-Qur’an . salah satu nya Surah-surah yang biasa
diamalkan oleh umat Islam diantara nya surat-surat yang
memiliki fadilah yang sangat baik. Salah satu nya di dalam buku
ini menjelaskan tentang keistimewaan membaca surat as-Sajdah.

2. Buku yang ditulis oleh Baddrut Tamam “pesantren nalar dan

tradisi”
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Dalam buku ini menjelaskan makna tradisi dalam

kebudayaan . metode pembelajaran pesantren dari nusantara
dengan institusi sosial berupa di dunia lainnya dan menghadapi
situasi modernisasi dan pelembagaan briokratisasi. Dan mengenai
peran dan fungsi pesantren.
Skripsi yang berjudul “Analisis pendapat imam Abu Hanifah
tentang sujud tilawah “skripsi program Ahwal Al- syakhslyyah
fakultas syari’ah dan ilmu Hukum Universitas Islam Negri Sultan
syarif kasim, yang ditulis oleh Sasmira.

penelitian ini dengan metode kualitatif dan diskriptif
dalam skrripsi ini menganalisis pemikiran Abu Hanifah, bahwa
sujud tilawah itu hukumnya wajib ini berdasarkan sebuah hadits
Nabi yang diriwayatkan Oleh imam. Muslim yang mengatakan
apabila seorang anak adam membaca ayat sajdah lalu bersujud,
maka setan menyingkir sambil menangis dan mengatakan akan
masuk surga orang yang sujud tilawah. Jadi dalam ayat itu
terdapat ancaman bahwa nerakalah bagi yang tidak mau sujud
ketika dibacakan ayat al-Quran. Ini sesuai dengan kaidah bahwa
setiap adanya ancaman apabila ditinggalkan maka ini
menunjukkan bahwa perbuatan tersebut wajib untuk dilakukan.
Persamaan dalam skripsi ini sama-sama membahas surah As-
sajdah tapi Skripsi ini lebih ke hukum mendengar Ayat As-
Sajdah. Maka bersujudlah dan hukumnya wajib menurut Abu
Hanifah.
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4. Skripsi yamg berjudul “ Studi Komparatif antara madzhab Hanafi
dan mazhab Syafi’I tentang sujud sahwi , sujud tilawah dan sujud
syukur” skripsi program Perbandingan madzhab dan Hukum
fakultas syari’ah Insitut Agama Islam negri Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang ditulis oleh Mansyuri.

skripsi ini menggunakan metode kualitatif dan diskriptif
membahas ke macam-macam sujud. Bial mendengar tentang
surah as-Sajdah maka melakukan sujud Tilawah. Dan membahas
keistimewaan dalam mendengar surah as-Sajdah ayat ke 15 lalu
sujud Tilawah. Menurut mazhab Hanafi memandang sujud
Tilawah hukumnya adalah Wajib dan jumlah ayat As-Sajdah
dalam Al-Qur”’an ada empat belas ayat. Dan menurut mazhab
Syafi’l surah Al- Hajj ayat 77 adalah sebagai ayat as-Sajadah dan
tidak memandang surah Sad ayat 24 sebagai ayat Sajdah,
hukumnya adalah sunnah ayat As-Sajdah dalam Al-qur’an ada
empat belas ayat . Persamaan dalam skripsi ini sama-sama
membahas surah as-Sajdah tapi Skripsi ini lebih ke hukum
mendengar ayat as-Sajdah. Menurut imam syafi’l dan imam
Hanafi.

Setelah melihat beberapa kajian pustaka diatas, penulis
berkesimpulan bahwa belum ada kajian yang membahas tentang
Tradisi pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh di hari

Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta selatan.
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E. Metodologi penelitian
Dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, penulis
menggunakan metode sebagai berikut :
1. Jenis penelitian

Dalam penelitian keistimewaan pembacaan surah as-
Sajdah ketika salat subuh di Pondok Pesantren Miftahul Ulum
Jakarta Selatan. Menggunakan penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan atau
didalam masyarakat yang berarti bahwa datanya di dapat dari

lapangan.®
Penelitian kualitatif ~sifatnya induktif yang barkaitan
dengan dinamika hubungan antarfenomena yang diamati dan
menggunakan logika ilmiah. Penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa tertulis atau lisan dari orang-orang dan
berprilaku yang dapat diamati dalam fenomena tersebut.
Penelitian kualitatif tidak berarti tanpa menggunakan dukungan
dari data kuantitatif, tetapi lebih ditekankan pada kedalaman
berpikir formal dari peneliti dalam menjawab permasalahan yang
dihadapi. Penelitian kualitatif bertujuan mengembangkan konsep
pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitis yang berkaitan

dengan penelusuran teori dari mengembangkan pemahaman akan

5 Jusuf Soewadji. Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta, mitra
wacana media, 2012), h. 36
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satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi.’® Sedangkan
pendekatan penelitian ini yaitu Antarpologis adalah pendekatan
hadls dengan cara melihat wujud praktek keagamaan yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.'’
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua
yaitu :
a) Sumber data primer
Sumber data primer penelitian adalah imam saat
membacakan surah as-Sajdah dalam salat subuh di pondok
pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan. Sehingga data yang
diperoleh langsung bersumber dari objek yang di teliti.
b) Sumber data skunder
Sumber data skunder penelitian adalah santri- santri
pondok pesantren beserta pengurus pondok pesantren
Miftahul Ulum Jakarta selatan dan bahan-bahan yang
berhubungan dengan masalah yang dikaji adalah kitab-kitab
Hadls, kitab syarh HadlIs dan buku-buku yang terkait dalam

penelitian ini.

% |mam gunawan. metode penelitian kualitatif teori & praktik,
(Jakarta:Bumi aksara 2015), h.80

7 Tabrani ZA. Arah Baru Metodologi Studi Islam , (Yogyakarta: ombak
2015), h.148
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3. Populasi dan sampel

a)

b)

Populasi

Populasi adalah sumber-sumber yang diperoleh
dalam penelitian.’* Dalam penelitian ini yang menjadi
penelitian ini yang menjadi populasi adalah Kiyai, ustad/
pengajar pondok dan santri kelas lima dan enam pesantren
miftahul Ulum Jakarta Selatan.
Sampel

Sampling adalah merupakan teknik pengambilan
sempel. Dalam penelitian ini menggunakan Nonprobability
sampling adalah teknik pengambilan sempel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sempel.*®

Teknik yang penulis gunakan untuk menentukan
sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampling
purposive vyaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu.”® Pertimbangan tertentu ini misalnya
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang

kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga

18 Kartini kartano. Pengantar Metodologi Riset sosial, ( Bandung :

Mandar maju 1990), h.134

h. 53

19 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung:Alfabeta 2014),

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 85
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akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial
yang diteliti.”*

Dalam mengambil sempel menggunakan sampling
purposive yaitu terdiri dari imam saat pembacaan surah as-
Sajdah dalam salat subuh hari Jum’at. Adapun yang menjadi
imam diantara nya : Kiyai, ustad/ pengajar pondok dan santri
kelas lima dan enam.

Metode pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini ditunjukan untuk
memperoleh data mengenai keistimewaan pembacaan surah as-
Sajdah ketika salat subuh di hari Jum’at di pondok Miftahul
Ulum Jakarta selatan. Sesuai dengan data yang diatas diperoleh
mengenai upaya mendapatkan data yang diperlukan,penulis
menumpulkan dengan berbagai data yaitu,sebagai berikut :
a) Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mencari data atau
informasi dari kitab-kitab, buku-buku dan catatan-catatan

lain.?

Maka untuk menambah data dalam penelitian ini
menggunakan  kitab-kita hadls, buku-buku tentang
keterkaitan pembacaan surah As-sajdah ketika salat subuh di

hari Jum’at dan kitab-kita yang terkait.

2L |pid.,h. 219

22 Jusuf Soewadji,Op.cit., h. 160



Sumber data primer merupakan data atau keterangan
yang diperoleh langsung dari sumbernya. Adapun yang
menjadi sumber utama atau primer dalam penelitian ini
adalah populasi Imam yang menyelanggarakan pembacaan
surah as-Sajdah dalam salat subuh hari Jum’at di pondok
pesantren Miftahul Ulum Jakarta selatan . sedangkan sumber
data skunder atau pendukung adalah keterangan yang
diperoleh dari hadls, buku, laporan dan sumber-sumber lain
yang memiliki kessesuaian dengan skripsi ini.

b) Observasi

Observasi studi yang sistematis tentang fenomena
sosial dengan pengamatan dan pencatatan® sehingga penulis
dapat menemukan hasil penelitian yang lebih mendekati pada
kondisi objek penelitian dan pengalaman langsung peneliti
akan lebih mampu memahami konteks data dalam
keseluruhan situasi sosial yang diperoleh pandangan holistic
dan menyuruh.?

metode ini untuk mencatat terjadinya pristiwa atau
gejala tertentu secara langsung. Agar peneliti mendapatkan
data tentang pelaksanaan pembacaan surah as-Sajdah dalam

salat Subuh hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum .

2 Kartini kartano,Op.cit.,,h. 157
24 Sugiyono.,Op cit,h .67
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c) Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang
diarahkan pada suatu masalah tertentu . ini merupakan
proses Tanya jawab lisan, dimana dua atau lebih
terhadap-hadapan secara fisik.”® Wawancara merupakan
kegiatan Tanya jawab dengan tatap muka (face to face)
atau perwawancara (interviewer) dan yang diwawancarai
(interviewee) tentang masalah yang diteliti, wawancara
yang relevan yang diteliti.” Adapun pihak-pihak yang
dijadikan narasumber atau informan dalam penelitian ini
adalah Imam dan termasuk jama’ah dalam pembacaan
surah as-Sajdah dalam salat subuh hari jum’at diantara
nya : kiyai, ustad/ guru pondok dan santri kelas lima dan
enam pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan.
Analisis data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan  lapangan, dan  dokumentasi  dengan  cara
mengorganisasikan data ke dalam katagori,menjabarkan ke

Dalam katagori, menjabarkan ke dalam pola dan membuat

% Ibid.,h 171
% |mam gunawan.,op.cit, h162
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kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun

orang lain.”’

Sistematika penulisan

Untuk mendapatkan gambaran secara umum mengenai isi
skripsi ini maka sistematika dan pembahasan ini disususn sebagai
berikut :

Bab pertama, bab ini merupakan seluruh dari hasil tulisan .
oleh karenanya bab ini terdiri atas latar belakang yang akan
mengntar bab-bab berikutnya dan secara subtansial perlu
diinformasikan sehingga dapat memudahkan dalam memahami dan
mencerna masalah-masalah yang akan di bahas yaitu pendahuluan
yang berisi latar belakang masalah,rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan

sistematika penulisan skripsi.

Bab dua, menjelaskan tentang diskripsi teori, di jadikan
rujukan dan krangka berpikir dalam memahami pembahasan-
pembahsan pada bab berikut nya. Di bab ini akan menjelaskan
Living hadls . Penulis akan menjelasakn penelusuran awal atau asal
mula. Selanjutnya luang lingkup kajian living HadlIs. Penulis akan

menjabarkan pengertian living dan dilanjut Tradisi living hadls.

27 Sugiyono. Op.cit.,h 89
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Terakhir penulis akan menjelasakan hadls - hadls yang terkait dalam
keistimewaan surah as-Sajdah ketika salat subuh pada hari Jum’at.

Bab tiga, bab ini akan mengurai tentang diskripsi
data,meliputi sejarah pondok pesantren, letak geografis, struktur
pengurus, visi misi pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta profil
santri pondok pesantren miftahul Ulum Jakarta selatan dan
selanjutnya penulis memaparkan hasil wawancara pembacaan surah
As-sajdah dalam salat subuh di Jakarta selatan. Dalam wawancara
tersebut, membahas praktik pembacaan surah as-Sajadah dalam salat
subuh hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta
Selatan. Diteliti dari segi sejarahdan tujuan dan Penulis juga
mencantumkan respon Santri dan ustad-ustad pondok tentang
melakukan tradisi pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh

hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan.

Bab empat, menjelaskan tentang analisis hasil data lapangan
terkait praktik pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh hari
Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan dan
makna pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh hari Jum’at di

pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan

Bab lima, bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran.
merupakan pembahasan akhir penulis yang akan memberikan
kesimpulan terkait hasil penelitian penulis yang sudah dipaparkan

pada bab-bab sebelumnya dan terdapat saran- saran.



BAB Il
GAMBARAN UMUM TENTANG TRADISI PEMBACAAN
SURAH AS-SAJDAH DALAM SALAT SUBUH DAN TEORI
TENTANG LIVING HADIS

A. Living Hadls
1. Penelusuran awal /asal mula
Al-Qur’an dan hadls merupakan dua sumber hukum
Islam yang tetap. Orang Islam tidak mungkin memahami syariat
Islam secara mendalam tanpa kembali dan merujuk kepada kedua
sumber hukum Islam tersebut.?®
Nabi Muhammad Saw sebagai penjelas (mubayyin) al-
Qur’an dan penetapan hukum (musyarri’) menempati posisi yang
penting dalam agama Islam. Sebagaimana dalam surah an-
Nissa:80 yaitu :
a1 e L1595 Hay® i gLkl 358 UL ekl Ga
Physa pgnle
Artinya . “Barangsiapa yang mentaati Rasul itu,
sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan
barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan

itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk
menjadi pemelihara bagi mereka ”.

*8Zarkasih. Pengantar studi Hadls, (yogyakarta : aswaja pressindo,
2012), h.12

*Quraish sihab.Tafsir al-misbah,jilid 2,(ciputat : lentera hati, 2013),
h.611

20



21

Selain dua hal tersebut, Nabi berfungsi sebagai contoh
teladan bagi umatnya. Dalam rangka itulah, apa yang dikatakan,
diperbuat dan ditetapkan oleh Nabi Muhammad saw. Dikenal
dengan hadls yang di dalam ajaran Islam sebagai sumber kedua
setelah al-Qur’an. Dalam perjalanan sejarahnya, ada pergeseran
pengertian sunnah ke hadls. Pergeseran kedua istilah tersebut
dapat dilihat dalam uraian dibawabh ini.

Fazlur Rahman, cendekiawan asal Pakistan mempunyai
pemikiran tentang hadls yang berbeda. Pemikiran Fazlur Rahman
tentang hadls dapat ditemukan dalam bukunya yang berjudul
islam dan Islamic Methodology in History. Hadls dalam
pandangan Fazlur Rahman adalah verbal tradition, sedangkan
sunnah adalah practical tradition, sedangkan sunnah adalah
practical tradition dan silent tradition. Di dalam hadls terdapat
bagian-bagian hadls tersebut. Nabi Muhammad Saw. Sebagai
pembimbing umat manusia telah banyak memberi hadls dan
setelah beliau pergi, hadls tersebut dari informal menjadi sesuatu
yang semi-formal.

Fazlur Rahman memberikan tesis bahwa istilah yang
berkembang dalam kajian ini adalah sunnah dahulu baru
kemudian menjadi istilah hadls. Hadls bersumber dan
berkembang dalam tradisi Rasulullah saw dan menyebar secara
Islam. Teladan Nabi Muhammad Saw telah diaktualisasikan oleh

sahabat dan tabi’in menjadi praktek keseharian mereka. Fazlur
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Rahman menyebutnya sebagai The living tradition atau sunnah
yang hidup. Dari sini muncullah penafsiran-penafsiran yang
bersifat individual terhadap teladan Nabi. Dari sini timbul suatu
pandangan yang berbeda dikalangan sahabat satu dengan yang
lain, ada yang menganggap sebagai sunnah dan yang lain tidak
Muncul istilah  sunnah Madinah, sunnah Kufah dan
sebagainnya.®

Di dalam persoalan figih, sumber pengetahuan ke
Islaman selain dari Nabi Muhammad saw dapat juga diperoleh
melalui sahabat dan generasi sesudahnya tabi’in. kedua generasi
tersebut dianggap memahami kehadiran Nabi Muhammad saw
dan ajaran-ajarannya dengan baik dibanding dengan generasi
yang lain. Hampir senada dengan tradisi figih dalam tradisi hadTs,
cakupan sumber materi hadls tidak saja dari Nabi Muhammad
saw. Melainkan dapat juga dari sahabat dan tabi’in. Mereka
tersebut melakukan ijtihad dan kemudian dijadikan model bagi
ulama sesudahnya.

Dalam krangka diatas, Fazlur Rahman menggambarkan
konsep evolutif syari’ah yang dalam tataran generasi awal setelah
Rasulullah Saw. Dikenal dua sumber atau metode dalam
memahami syari’ah. Paling tidak ada dua sumber yaitu, sumber

tradisional yang mencakup al- Qur’an dan hadls merupakan

*® Sahiron syamsuddin. Metodologi penelitian living qur’an dan hadls,
(Yogyakarta : TH press, 2007), h. 108
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sumber pertama dan sumber kedua adalah akal dan pemahaman
manusia diperlukan seiring dengan perkembangan zaman dan
seiring dengan kebutuhan manusia. Sumber pertama tersebut
dengan ilmu dan sumber kedua disebut figh. Walaupun keduanya
dibedakan. Namun  keduanya identik dalam  pokok
pembahasannya. Secara umum keduanya diterapkan sebagai ilmu
pengetahuan,seperti ilmu bahasa arab dan ilmu agama. llmu dan
figh pada awalnya merupakan suatu yang komplementer.

Pada perkembangan Islam dalam studi-studi masalah
agama telah meluas, maka figh hanya terbatas dalam persoalan
keagamaan tertentu saja. Figh sebagai suatu identik dengan ilmu
hukum setelah kumpulan pengetahuan yang identik dengan ilmu
hukum setelah kumpulan pengetahuan yang terkait di standarisasi
dan mapankan sebagai sebuah sistem yang obyektif. Demikian,
figh berkembang menjadi suatu ilmu yang sebelumnya hanya
sebatas pemahaman atas al-Qur’an dan hadls. **

Dua bentuk perkembangan keilmuan yang terjadi di
dunia Islam, Kkhususnya pada awal perkembangannya
mengisyaratkan adanya sebuah tradisi yang hidup dan bersumber
dari tokoh sentralnya, Nabi Muhammad saw. Nuansa figh lebih
dominan dibandingkan dengan sumbernya, sunnah atas hadls.

Garis syari’at pun ditentukan untuk mengatur hal tersebut.

*! Sahiron syamsuddin.Metodologi penelitian living qur’an dan

hadls,(Yogyakarta : TH press,2007),h.110
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Tradisi meriwayatkan segala yang dikatakan atau
dilakukan Nabi yang terkait dengan masyarakat umum maupun
yang khusus berkenan dengan hal-hal pribadi telah terjadi
semenjak awal Islam.*? Oleh karena itu, hadls berkembang luas
dan ia ada merupakan suatu fakta yang ada dalam sejarah.sampai
disini, sunnah sudah menjadi pada abad ke-2 H.** Sunnah sudah
di sepakati oleh kebanyakan ulama dan dipresentasikan sebagai
hadIs. Hadls merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah
al-Qur’an, di samping telah dalam praktek masyarakat dengan
sebagai bidang kehidupannya, kandungan makna dan ajaran yang
terdapat didalamnya, macam-macam tingkatannya maupun
fungsinya dalam menjelaskan kandungan al-Qur’an dan lain
sebagainnya. **Living hadls lebih didasarkan atas adanya tradisi
yang hidup dimasyarakat yang disandarkan kepada hadls.
Adapun bentuk tradisi masyarakat salah satu nya bentuk
pembakuan tradisi menjadi suatu tertulis menjadi alasan tidak
adanya tradisi yang hidup didasarkan hadls. Adapun amalan-
amalan umat Islam atas hadls tersebut tampak sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.

% Zarkasih. Pengantar studi  Hadls,(yogyakarta : Aswaja
pressindo,2012),h.21

%% Sahiron syamsuddin.metodologi penelitian living qur’an dan
hadls,(Yogyakarta : TH press,2007),h.111

% Tabrani ZAArah Baru Metodologi Studi Islam ,(Yogyakarta :
ombak,2015),h.297



25

2.

Kajian Living HadIs.

Sejarah pertumbuhan dan perkembangan hadls yaitu
untuk mengangkat fakta dan peristiwa dari masa-masa yang
dilalui hadls sejak masa rasul saw. Sebagai masa awal masa-
masa sahabat dan tabi’in serta masa-masa berikutnya. Karena
perjalanan hadls pada tiap-tiap priodenya mengalami berbagai
persoalan dan hambatan yang dihadapinya.

Ada suatu keistimewaan pada masa ini yang
membedakan dengan masa lainnya. Umat islam pada masa ini
dapet secara langsung memperoleh hadls dari rasul saw sebagai
sumber hadls. Antara rasul saw dengan mereka tidak ada jarak
yang dapat menghambat atau mempersulit pertemuannya.

Tempat-tempat pertemuan di antara kedua belah pihak
sangatlah terbuka dalam banyak kesempatan. Tempat yang biasa
digunakan rasul saw cukup bervariasi seperti masjid, rumah nya
sendiri, pasar, ketika dalam perjalanan (safar) dan lain-lain.

Melalui tempat-tempat tersebut rasul saw menyampaikan
hadis yang terkdang disampaikan melalui sabdanya yang
didengar oleh para sahabat dan terkadang melalui perbuatan serta
tagrirnya yang disaksikan oleh mereka.

Kajian terhadap hadis Nabi sampai saat ini masih terjadi
dalam studi atau pemikiran terhadap al-Qur’an . faktor utama
yang menjadi pemicu adalah kompleksitas problem yang ada,

baik menyangkut otentisitas teks, variasi lafadh (jumlah hadis bi-
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I-ma ’na), maupun rentang waktu yang cukup panjang antara Nabi
dalam realitas kehidupannya sampai masa kondifikasi ke dalam
teks hadis.

Oleh karenanya, kajian yang ada dalam studi hadis
biasanya tidak beranjak dari kajian apakah teks-teks hadls yang
ada otentik. Beberapa kajian di atas, pada dasarnya dalam rangka
mendudukan pemahaman hadls pada tempat yang proporsional,
dipahami secara tekstual, kontekstual. Karena bagaimana pun
juga pemahaman yang® mudah di pahami oleh masyarakat dan
dilakukan atau dipraktikan dalam kehidupan sehari-sehari di
masyarakat.

Living hadls atau “sunnah yang hidup’ ini telah
berkembang dengan sangat pesat di berbagai daerah dalam
praktek hukum semakin besar, maka “sunnah yang hidup”
tersebut berkembang menjadi sebuah disiplin formal, yaitu hadIs
Nabi.

Hadls pada hakekatnya menghadaki bahwa hadis - hadis
harus selalu ditafsirkan di dalam situasi-situasi yang baru untuk
menghadapi problema-problema yang baru, baik spritual, politik
dan sosial harus diproyeksikan kembali sesuai dengan penafsiran

hadls yang dinamis.*

*> Sahiron syamsuddin.metodologi penelitian living qur’an dan
hadls,(Yogyakarta : TH press,2007), h.88

*® Sahiron syamsuddin.metodologi penelitian living qur’an dan
hadls,(Yogyakarta : TH press,2007), h.100



27

Contoh living hadls di atas, tentu saja semuanya atas
pertimbangan kemaslahatan umum. Tindakan-tindakan untuk
melakukan ijtihad, dalam teori-teori dan metode pemahaman
agama, hal itu dituangkan dalam hal ini kebaikan atau
kemaslahatan umum  (al- maslahah al- ‘ammah, al- maslahah
al- mursalah).

Menurut ahli hukum dari empat madzhab membagi
hukum Islam menjadi 2 katagori : hukum yang bertalian dengan
Ibadah murni dan hukum yang menyangkut mu’amalah
duniawiyyah (kemasyarakatan). Dalam hal hukum yang termasuk
katagori pertama tidak banyak kesempatan bagi kita untuk
mempergunakan penalaran. Tetapi dalam hal hukum dari
kategori kedua lebih luas gerak untuk penalaran intelektual
dengan kepentingan utama mengenai hukum yang bertalian
dengan ke masyarakatan.’

Tradisi living Hadls

Kedudukan hadis sebagai sumber ajaran islam selain
didasarkan pada keterangan ayat al-Qur’an dan hadis juga
didasarkan kepada pendapat kesepakatan para sahabat.®® Hadfs
dipahami sesuatu yang disandarkan kepada Nabi baik ucapan dan

perbuatan yang dilakukan Nabi.

*" Ibid., h.102
% Hasyim hasanah. pengantar studi islam, ( Yogyakarta : penerbit

ombak,2013), h.35
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Adanya pergeseran pandangan tentang tradisi nabi
Muhammad saw yang berujung pada adanya pembakuan dan
menjadikan hadls sebagai suatu yang mempersempit cakupan
sunnah, menyebabkan kajian living hadis untuk dikaji. Kenyataan
yang berkembang di dalam masyarakat mengisyaratkan adanya
berbagai bentuk dan macam interaksi ummat islam dengan
ajaran islam kedua setelah al-Qur’an tersebut. Penyebabnya tidak
lain adalah adanya perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang diaksesnya. Selain itu, pengetahuan yang terus berkembang
melalui pendidikan dan peran pada juru da’i dalam memahami
dan menyebarkan Islam. masyarakat merupakan objek kajian dari
living hadls sebagai ajaran Islam dengan masyarakat dalam
berbagai bentuknya.

Nabi menjadi tokoh sentral dan diikuti oleh umat Islam
sampai akhir zaman. Maka dari sinilah muncul berbagai
persoalan terkait dengan kebutuhan dan perkembangan
masyarakat untuk mengaplikasikan ajaran islam sesuai yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad dalam konteks ruang dan waktu
yang berbeda.sehingga dengan adanya upaya aplikasi hadits
dalam konteks sosial, budaya, politik, ekonomi, dan hukum yang
berbeda inilah dapat dikatakan hadls yang hidup dalam

masyarakat dengan istilah lain living hadis.*

* Syahiron syamsuddin . metodologi penelitian living Qur’an dan
Hadls, ( yogyakarta: teras, 2007), h.106
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Masyarakat sebagai suatu tempat berinteraksi antara satu
manusia dengan manusia yang lain memiliki bentuk yang
berbeda satu dengan lainnya dalam merespon ajaran Islam
khususnya yang terkait erat dengan hadls. Ada tradisi yang
dinisbatkan kepada hadis Nabi Muhammad Saw. Diantara tradisi
ada juga yang mengisyaratkan akan tujuan tertentu. Hadls Nabi
Muhammad saw yang menjadi acuan ummat Islam telah
termanifestasikan dalam kehidupan masyarakat luas. Dalam
living hadls ada tiga variant yaitu tradisi tulis, tradisi lisan dan
tradisi praktik. Dari berbagai bentuk tradisi akan di uraikan
sebagai berikut :

a) Tradisi Tulis

Tradisi tulis dalam perkembangan living hadls bentuk
hadls banyak di tempat-tempat yang strategis seperti bus,
masjid, sekolahan, pesantren dan fasilitas umum lainnya. Ada
juga tradisi yang kuat dalam khazanah khas Indonesia yang
bersumber dari hadIs Nabi Muhammad saw.

Misal salah satu yang tidak terpampang berasal dari
hadis Nabi Muhammad saw. Atau diantaranya ada yang
bukan hadis namun di masyarakat dianggap sebagai hadls.
Seperti kebersihan itu sebagian dari iman (ClaY) e Aakill)
yang bertujuan untuk menciptakan suasana kenyamanan dan

kebersihan lingkungan mencintai negara sebagian dari iman (



30

oY) e ohsl @a)  yang bertujuan untuk membangjitkan
nasionalisme dan sebagainya.’

Hadis yang di dalamnya terdapat adanya isyarat
kejayaan pemerintahan yang dipimpin oleh seorang wanita
dengan ungkapan tidak akam makmur dan sukses.
Sebagaimana ungkapan Nabi Muhammad saw:

8l ad el g5 sy ()

Jumhur ulama dalam menentukan persyaratan seorang
pemimpin (khalifah), hakim pengadilan dan jabatan-jabatan
lainnya adalah laki-laki berdasarkan teks dari hadls di atas.
Perempuan menurut syara’ hanyalah bertugas untuk menjaga
harta suaminya. Oleh Kkarena itu, tidak heran kalau al-
Syaukani al- Khattabi dan beberapa ulama lain berpendapat
seperti hal itu.

Membahas dan menyarah hadis tidak dapat diartikan
secara tekstual belaka. Oleh karena itu, perlu membaca dan
menelaah latar belakang adanya hadis tersebut. Dengan
demikian, pemahaman terhadap hadls Nabi harus dilakukan

sebagaimana yang di gagas oleh M. Syuhudi Ismail.**

“% sahiron syamsuddin.metodologi penelitian living qur’an dan
hadls,(Yogyakarta : TH press,2007),h.117
*! Sahiron syamsuddin.metodologi penelitian living qur’an dan
hadls,(Yogyakarta : TH press,2007), h.118
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b) Tradisi lisan

Tradisi lisan dalam living hadIs sebenernya muncul
seiring dengan praktik yang dijalankan oleh umat islam.
seperti bacaan dalam melaksanakan salat shubuh di hari
Jum’at. Di kalangan pesantren yang kiayinya hafiz al-Qur’an,
salat shubuh hari Jum’at relatief panjang karena di dalam salat
tersebut di baca dua ayat yang panjang yaitu Hamim al-
Sajdah dan al-Insan. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad
saw: Sebagaimana pembacaan surah as-Sajdah dalam salat
Subuh di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta selatan
yaitu sebuah tradisi atau kerutinan kegiatan yang diadakan di
pondok pesantren Miftahul Ulum setiap subuh di hari Jum’at.
Di karenakan terdapat hadIs yang menganjurkan bahwasannya
melakukan tradisi tersebut. Salah satu hadls yang menjelaskan
tradisi pembacaan surah as-Sajdah dalam salat shubuh hari
Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum yaitu :

e e amlll o 2h G Jl WA Q8 b N WA
6 438 41 oum) 30006 o B8 021 3406 G b ol D)
o3 e i aaaddl b 1k i e i Ll 0 o8

AU e faa Y o S a5 858500 (5

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim
berkata, telah menceritakan kepada kami
Sufyan dari Sa'd bin lbrahim dari
'‘Abdurrahman vyaitu Ibnu Hurmuz Al A'raj
dari Abu Hurairah radliallazu 'aniu berkata,
"Nabi shallallahu ‘'alaihi wasallam dalam
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salat Fajar membaca: "Alif laam miim tanziil
(Surah as sajdah), dan ‘hal ataa ‘alal insaani
hiinum minad dahri (Surah Al Insaan)."

c) Tradisi praktik

Tradisi praktek dalam living hadls ini cendrung
banyak dilakukan oleh umat Islam. hal ini didasarkan Nabi
Muhammad saw dalam menyampaikan ajaran islam. salah
satu persoalan yang ada adalah ziarah kubur bagi perempuan
persoalan ziarah kubur merupakan suatu yang terus hidup di
masyarakat, terutama dikalangan masyarakat tradisional.
Adapun hadTs riwayat Abu Dawud, janaiz hadls no.2817 :*

ol JI8 B3RA (o e 0o Aot DA (ki W s
ale ) ool Jguy oad J8 Qi ol oo Eiadd Allia U
gy Ll Lo gpadsdly Ll i Wu g

Artinya: “Rasulullah saw melaknat peziarah kubur
perempuan dan orang-orang  yang
menjadikan kuburan sebagai masjid dan
bangunan lainnya.”

Dalam masalah wanita yang ziarah kubur

maliki,sebagian ulama Hanafi memberikan keringanan.
Sedangkan di antara ulama ada yang menhukumi makruh bagi

wanita yang kurang tabah dan emosional.”®

2 Syahiron syamsuddin. metodologi penelitian living Qur’an dan Hadls,
( yogyakarta: teras, 2007),h.123
* Ibid., h 128
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B. Hadis - Hadis Pembacaan Surah as-Sajdah dalam Salat Subuh

di Hari Jum’at

Adapun hadIs-hadls yang menjelaskan pembacaan surah as-

Sajdah dalam salat subuh di hari Jum’at, ada dua hadIs yaitu :

Pertama, hadls yang di Riwayatkan sahih Bukhari

G 3h GaA T N Be cal B o e (e (Bl WS 10 cad S LS

[ PEPE

t\éjs:iil\ Qm‘ ‘}\:\l\ U\S» d\ﬁ Aie 33.)\ [:_fa)o).\)h @\LP‘,C)‘:Y‘ )2)1
S e Ty AR 8 ) AR $a b dasd] | 1 Al

Artinya :

44(()13\ Ga la
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim
berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan
dari Sa'd bin Ibrahim dari 'Abdurrahman yaitu
Ibnu Hurmuz Al A'raj dari Abu Hurairah
radliallahu 'anhu berkata, "Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam dalam salat Fajar membaca:
"Alif laam miim tanziil (Surah as sajdah), dan
‘hal ataa ‘alal insaani hiinum minad dahri
(Surah Al Insaan)."Dalam riwayat hadls ini
dijelaskan (Alif laam tanzill). Dalam riwayat
karimah disebutkan, (Alif Lam Tanzil as-
Sajadah) dan (Hal Atta ‘Alal Insan) dalam

*Abu’Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari, sahih al-Bukhari,
jilid 1 (Beirut : Dar al ilmiyah,1992),h 326
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riwayat Al-Ashili ditambahkan dengen kalimat
(Hiinun minad Dahri).

Maksud dari hadis ini adalah membaca satu surah dalam
setiap rakaat. Demikian yang disebutkan muslim dari jalur lbrahim
bin sa’ad bin Ibrahim dari ayahnya dengan lafaz, Alif laam miim
tanziildibaca rakaat pertama dan surah al-Insan yang dibaca di rakaat
kedua. Hadits ini bahwa Rasulullah saw menganjurkan membaca
kedua surah ini ketika salat subuh hari Jum’at. Bahkan dalam hadits
Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan Imam Thabari menyebutkan lafaz 2

&ly(selalu melakukan hal itu). Bahwa Rasulullah saw senantiasa
membaca kedua surah ini ketika salat subuh di hari Jum’at.
Sedangkan dalam riwayat lbnu Majah disebutkan tanpa tambahan
kalimat itu, dan para perawinya prang-orang yang tsigah (terprcaya).
Ibnu dagig Al Id mengatakan,dalam hadis ini tidak ada isyarat yang
menunjukan bahwa Rasulullah SAW menganjurkan membaca kedua
surah itu pada setiap salat shubuh di hari Jum’at, tetapi tambahan
kalimat di ataslah yang menunjukan bahwa Rasulullah SAW
mengajurkan hal itu.*®

Ke dua ,hadls yang di Riwayatkan sahih Muslim

* Ibnu Hajar Al Asqgalani.fathul barri syarah,(jakarta : pustaka

azzam,2015), h.68-70
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Qo A aaddl a5 QA e Tk ok Al e
ale s i 0 Gl AR G G oY) e T gy adl)
. Gl it )0 2l 33 3 Dl 08 Al

Artinya : Abu bakar bin syaibah menceritakan kepada

kami dari sufyan dari mukhawwal bin Rasyid
dari Muslim Al Bathin, dari sa’ad bin Jabair,
dari Ibnu Abbas, * sesungguhnya Nabi
Shallallahu ‘alaihi wasakkam biasa membaca
surat As- Sajadah dan Hal ataaka ‘alal insani
hinum-minad-dahr pada salat subuh di hari
Jum’at dan pada salat Jum’at Rasulullah
membaca surat Al  Jum’ah dan Al-
Munadafiquun. (HR. Sahih Muslim)

Dalam kalimat hadits di atas terkandung dalil bagi mazhab

kami dan para ulama. Bahwa surah as- Sajdah dan surat ad-Dahr

sunah dibaca pada salat subuh di hari Jum’at. Karena memang

seseorang tidak makruh untuk membaca surat yang mengandung

ayat as-Sajdah ketika salat, sehingga dia melakukan sujud tilawah

dalam salat tersebut. Pendapat ini juga telah disebutkan oleh malik

dan beberapa ulama yang lain. Mereka juga menggunakan beberapa

hadis sahih di atas sebagai argumentasi pendapatnya. Bahkan hadfs -

hadis tersebut di riwayatkan dari jalur yang sangat jelas, yakni dari
Abu Hurairah dan Ibnu Abbas.*’

*® Muslim bin hajar Abu hasan.sahih muslim, juz 5,(Beirut : dar al
khotob al ilmiyah,1999) h.691
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Imam an-nawawi. Syarah sahih muslim , juz 5, (jakarta :

pustakaazzam,2010), h.480-481
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Dalam syarah sahih  muslim dijelaskan melakukan
pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh di hari Jum’at yaitu
sunnah dan dalam syarah sahih muslim adalah menganjurkan.

Penjelasan hadls tersebut menjelaskan seperti itu.

Praktik dan makna pembacaan surah as-Sajdah dalam salat
subuh di Hari Jum’at
Amalan lain yang khusus dan istimewa di hari Jum’at adalah
melakukan salat subuh berjamah dan membca surah as-sajdah dan al-
Insan. Kedua amalan ini hanya di khususkan pada salat subuh di hari
Jum’at, tidak untuk salat subuh di hari- hari lain.*®
Adapun praktik salat pembacaan surah as-Sajdah saat salat
subuh dan di lakukan di hari Jum’at saat zaman Nabi itu dilakukan
tidak secara rutin. Tetapi pembacaan surah as-Sajdah dalam salat
subuh di hari Jum’at itu hukum nya sunnah. Praktik pembacaan salat
subuh dalam salat subuh di hari Jum’at yaitu :
Takbir
Lalu membaca surah al- fatihah
Lalu setelah alfatihah membaca surah as- Sajdah 1- 15 ayat

1

2

3

4. Lalu sujud tilawah
5. Berdiri kembali
6

Membaca surah as-sajdah 15 sampai 30

76

“®Moh.Sanusi,Fadilah Hari Jum at, (yogyakarta: Diva press,2013),h.
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7. Rukuk

8. Sujud

9. Berdiri membaca surah Al-fatihah

10. Setelah al-Fatihah membaca surah al-Insan
11. Rukuk

12. Sujud

13. at-Tahiyat akhir

Dari amalan Nabi, mempunyai keistimewaan hari Jum’at
sebagai hari ibdadah, sehingga tidak hanya salat Jum’at yang
diistimewakan, salat subuh di hari Jum’at juga menjadi istimewa.
Dengan membaca surah as-sajdah dalam salat subuh di hari Jum’at
dengan dikerjakan seorang muslim selama satu pekan.

Keistimewaan atau keutamaan salat subuh di hari Jum’at ini
adalah dengan disunahkan untuk membaca surat as- Sajdah pada
rakaat pertama dan surah al- Insan pada rakaat kedua. Dan makna dan
hikmah dalam pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh di hari
Jum’at. Nabi menjelaskan dalam hadls riwayat Bukhari yaitu :

ARSI S8 (R i 0 D (B (SRl BRR 06 (el s
G Sy 108 e ) am) 80 (o G DY) 306 G
GIALI 58 W AN B b dasdl 0 ds ol i L

A e a g e ST b

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim
berkata, telah menceritakan kepada kami
Sufyan dari Sa'd bin lbrahim dari
'Abdurrahman -yaitu Ibnu Hurmuz Al A'raj
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata,
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"Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dalam
salat Fajar membaca: "alif laam miim tanziil
(Surah as Sajadah), dan 'hal ataa ‘alal
insaani  hiinum minad dahri (Surah Al
Insaan)."*

Al- Hafizh dalam Al-Fath menyebutkan tentang hikmah

membaca surah as-Sajdah dan al- Insan, “Di dalam dua surat ini
terdapat petunjuk kejadian yang ada di dalamnya berupa penciptaan
Adam dan kejadian hari kiamat membeberkan sebagai peristiwa yang
akan terjadi pada hari itu. Karena, hal itu akan terjadi pada hari
Jum’at .”
Adapun penjelasan secara global surah as-Sajdah dan surah
al-Insan yaitu:
1. Surah as-Sajdah
Surah as-Sajdah terdiri dari 30 ayat. Semua ayat-ayatnya
turun sebelum Nabi saw, berhijrah ke Madinah. Surah ini
mempunyai banyak nama yang paling populer adalah “surah as-
Sajdah/ sujud patuh”. Surah ini, dinamai demikian karna ayat
yang ke-15 memuji mereka yang sujud kepada Allah swt. Ulama
sepakat bahwa ayat 15 itu adalah ayat as-Sajdah dimana pembaca
dan pendengarnya dianjurkan sujud dengan harapan termasuk
kelompok yang di puji Allah swt .
Tema dan tujuan utama surah as-Sajdah yaitu tema

utama, surah ini sejalan dengan surah-surah yang turun sebelum

9 Abu’Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari,sahih al-Bukhari,jilid
1, (Beirut : Dar al-Fikr),h 326
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Nabi saw berhijrah yakni ajakan patuh kepada Allah swt. Tuhan
yang maha Esa sejalan dengan nama nya “surah as-
Sajdah“.Dalam surah ini ditekankan uraian tentang penciptaan,
kebangkitan, dan pembuktiannya, serta bantahan atas dalil yang
terlintas dalam benak siapa pun menyangkut hal tersebut sambil
mengisyaratkan tentang kenabian dan keagungan al-Qur’an.
Sebagaimana disinggung sepintas-Nabi Musa as dan umatnya,
Bani Israil. Tujuan utama nya adalah peringatan krpada yang
membangkang dan berita gembira kepada yang berbakti bahwa
mereka akan masuk ke surga dan terhindar dari nereka agar
dengan demikian manusia terdorong untuk beriman dan beramal
saleh.

Akhir surah lugman berbicara tentang pengetahuan Allah
swt yang mencakup segala sesuatu, termasuk apa yang tidak
terjangkau oleh Manusia. Pada awal surah ini Allah swt.
Membuktikan hikmah dan keluasan ilmu-Nya serta kebenaran
kitab suci yang diturunkan_nya yang tidak mampu dibuat
semacamnya oleh siapa pun. Allah swt, berfirman: Alif-Lam-
Mim. Rangkaian ketiga huruf ini bagaikan berkata : Al-Qur’an
terdiri dari huruf-huruf yang membentuk kata dan kalimat yang
juga kamu gunakan sehari-hari. kalau kamu ragu tentang
kebenaran , maka buatlah semacam al-Qur’an dengan

menggunakan huruf-huruf yang serupa itu. Tetapi, ketahuilah

*® Quraish Sihab. Tafsir Al-Lubab,(Ciputat : Lentera hati,2008),h.187-188
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bahwa kamu tidak akan mampu walau bekerja sama. Oleh sebab
itu, jangan meragukannya. >*Ayat ke-2 yaitu penurunan al-kitab
ini tidak ada keraguan padanya. la di turun dari tuhan pemelihara
seluruh alam. Bukti-bukti tentang al-Qur’an demikian gamblang
bahkan tantangan pun telah terulang disampaikan, tetapi menurut
ayat ke-3 yaitu tuhan menurunkan Al-Qur’an dan pemelihara
semesta alam itu adalah Allah swt, yang menciptakan langit dan
bumi. Ayat ke-4 ini menjelaskan tentang kalimat enam hari itu
dalam arti 24 jam.

Ayat ke-5 menegaskan bahwa dia yang mahakuasa itu
senantiasa mengatur dengan sangat baik semua urusan ciptaaan-
Nya dari kedudukan yang amat tinggi ke bumi kemudian urusan
itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang lamanya adalah seribu
tahun. Selanjutnya ayat ke-6 yaitu menunjukan Allah swt bahwa :
itulah yang perbuatan-Nya begitu hebat adalah —Tuhan Yang
Maha Mengetahui gaib dan nyata, yang maha perkasa lagi maha
pengasih. Allah mengatur segala urusan dan Maha Pencipta.
Adapun ayat ke-7 yaitu yang membuat segala sesuatu yang dia
ciptakan dalam keadaan yang sebaik-baiknya. Sehingga semua
berpotensi berfungsi sebaik mungkin sesuai dengan tujuan
penciptaannya, Allah swt. Memulai penciptaan manusia dari
tanah .Adapun ayat ke-8 yaitu : manusia di ciptakan dengan ruh

ciptaan Allah swt, bukan berarti ada “ bagian” llahi yang

> Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah,(Ciputat : Lentera hati,2012),h.355
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dianugrahkan kepada manusia . karena Allah swt, tidak terbagi,
tidak juga terdiri dari unsur-unsur. penisbahan ruh itu kepada
Allah swt adalah penisbahan penghormatan. Ayat ke-9 yaitu
setiap orang harus memelihara dan mengfunsikan organ-organ
tubuhnya sebaik mungkin. Lebih-lebih mata, telinga hati/ pikiran.
Karena hal-hal itulah yang merupakan alat untuk mengetahui
informasi dengan baik. *2

Adapun ayat ke 10 sampai 14 yaitu makhluk tidak dapat
mengelak dari genggaman Allah swt walau sesaat. Tidak dalam
keadaan hidup dunia ini, tidak juga setelah kematiannya. Kalau
krmatian terlaksana melalui malaikat maut yang ditugaskan Allah
swt, dan demikian halnya, maka arawah mereka akan di
kembalikan kepada mereka kapan saja yang Allah swt kehendaki.
Kematian bukanlah kelenyapan diri tidak juga terkuburnya
seseorang mengakibatkan hilang dan binasa, karena “Aku”
manusia adalah kepribadian yang wujud dengan / melalui ruhnya.
Badan hanya mengikut kepribadian itu. Malaikat maut bertugas
memutus hubungan ruh dengan badan dan ketika itu ruh tetap
wujud. Semua badan akan binasa karena memang selma ini
badan itu selalu berubah sejak kejadiannya. Pencabutan nyawa
adalah satu malaikat sebagaimana diisyaratkan oleh bentuk
tunggal kata malak (satu malaikat), namun banyak pembantu-

pembantunya sebagimana diidyaratkan dengan bentuk jamak

>2 Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah,(Ciputat : Lentera hati,2012),h.362-381
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oleh (QS.al-An’am:61) yang menyatakan: “Apabila datang
kematian kepada salah seorang diantara kamu, ia diwafatkan
oleh rasul-rasul kami”.

Apa yang akan dialami setelah kematian,lalu di
akhirat,tidak apat terlukiskandengan kata-kata. Di sana terdapat
hal-hal yang belum pernah terlintas dalam benak. Ketetapan
Allah swt yang disinggung oleh ayat 13 dinyatakan-Nya ketika
Iblis bersumpah saat menolak sujud kepada Adam bahwa :
“sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka jahanam
dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang mengikuti
kamu diantara mereka kesemuannya” (QS.Shad:85). Adapun
ayat 15-22 yaitu setelah menjelaskan kkeadaan orang-orang kafir
ayat-ayat berikut menjelaskan keadaan dan ciri-ciri orang
mukmin. Ayat-15 yaitu yang beriman terhadap ayat-ayat Allah
swt. Hanyalah orang-orang yang apabila di peringatkan oleh
siapa dan kapan pun dengan ayat-ayat Allah swt. Iman mereka
bertambah sehingga mereka bersegera menyukur dalam keadaan
sujud dan bertashih serta memuji Allah swt, sedang mereka tidak
menyombongkan diri, yakni sebagaimana halnya orang-orang
kafir itu. >

Adapun ayat ke-16 yaitu menjauh lambung mereka dari
tempat-tempat tidur, yakni mereka tidur hanya sedikit tetapi

ketiadaan tidur itu bukan untuk melakukan hal-hal yang tidak

>* Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah, (Ciputat : Lentera hati,2012),h.381
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bermanfaat. Tetapi pada saat-saat itu mereka senantiasa brdoa
kepada Tuhan dengan rasa takut dari siksa-Nya dan harap kepada
ridha-Nya dan samping itu, sebagian dari rezeki yang Allah swt.
Anugrahkan kepada mereka, senantiasa mereka nafkahkan. Ayat
ke-17 yaitu sebagai anugrah dari Allah, mereka akan masuk
surga menikmati aneka kebahagiaan. Tidak terlintas dalam benak
siapa pun. Serta tidak terbayangkan olehnya apa yang di
sembunyikan bagi mereka dari aneka kenikmatan yang
menyedapkan pandangan juga telinga dan fikiran. Itu semua
sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan sewaktu
hidup di dunia. Ayat-18 yaitu mengajukan pertanyaan dengan
maksud menegaskan bahwa: maka apakah orang mukmin yang
mantap dan kokoh imanya pada apa saja yang disampaikan Rasul
saw. Sama hal dan keseudahannya dengan orang yang fasik yang
telah keluar secara jelas dari tuntutan agama.>

Ayat-ayat berikut menjelaskan perbedaan mereka kelak
di hari kemudian. Yat ke-19 yaitu menyatakan bahwa: adapun
orang-orang yang beriman dan membuktikan keimanan mereka
dengan mengerjakan amal-amal saleh. Sebagaimana diajarkan
oleh Rasul saw. Maka bagi mereka surga-surga yang merupakan
tempat kediamaan yang baik. Sehinggan mereka tidak mau
pindah ketempat lain, walau ditawari yang lebih baik, karena

kepuasan mereka sebagai ganjaran yang Allah swt. Anugrahkan

>* Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah,(Ciputat : Lentera hati,2012),h.384
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dari kemurahan-Nya atas apa yang telah senantiasa mereka
kerjakan. Ayat ke-20 yaitu Adapun orang-orang yang fasik yang
telah keluar dari keimanan dan menyandang kekufuran, maka
tempat mereka adalah neraka. Setiap kalimereka, walau bersama-
sama, hendak ke luardari neraka karena pedihnya azab, mereka di
kembalikan (lagi) ke dalamnya sambil diseret dan di pukul dan
dikatakan kepada merekarasakanlah siksa neraka yang membakar
ini yang dahulu kamu dustakan. Rasakanlah sebagai balasan
kedurhakaan kamu. >

Sebelum merasakan azab neraka itu, akan ada azab
sebelumnya. Ayat ke-21 vyaitu: kami  (Allah  swt)
bersumpahbahwa sebelum siksa neraka itu kami akan menjadikan
mereka merasakan, secara langsung atau melalui kaum muslim
atau sebab lain, sebagian siksa yang dekat di dunia ini sebelum
azab yang lebih besar di akhirat itu, dengan tujuan kiranya
mereka kembali ke jalan yang benar dengan meninggalkan
kezaliman. Ayat ke-22 yaitu : melanjutkan ayat sebelumnya,
siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah di
peringatkan denganayat-ayat tuhan. Kemudian ia berpaling
darinya sambil melecehkannya? Sungguh tidak ada yang lebih
zalim dari orang semacam itu. Sesungguhnya Allah swt, akan

menjatuhkan balasan terhadap para pendurhaka. Keadilan ilahi

>> Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah,(Ciputat : Lentera hati,2012),h.387
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pasti diwujudkan-Nya secara sempurna paling lambat di hari
kemudian nanti.>®

Ayat ke-23 yaitu menjelaskan sepintas Nabi Musa as dan
kaumnya untuk menghibur Nabi Muhammad saw dan
memperingatkan para pendurhaka. Di sini menyatakan:
“sesungguhnya Allah swt telah menganugrahkan kepada Nabi
Musa as. Al-Kitab, yakni Taurat, maka janganlah Engkau Hai
Nabi Muhammad saw,-dan juga umat Islam- dalam keraguan
yakni tetaplah seperti keadaanmu sekarang, tidak meragukan
pertemuan dengan musa atau pertemuan dengan Allah swt. Allah
swt,menjadikan Kitabtaurat itu oetunjuk bagi Bani Israil dan
Allah juga menjadikan al-Qur’an petunjuk bagi seluruh alam.
*’Selanjutnya ayat ke-24 yaitu: menjelaskan tentang menjadikan
diantara Bani Israil itu pemimpin-pemimpin yang menjadi
teladan-teladan, baik sebagai nabi-nabimaupun ulama-ulama
yang memberi petunjuk kepada masyarakatnya serta mengantar
mereka menuju kebahagiaan dan kesejahteraan serta mengantar
mereka menuju kebahagiaan dan kesejahteraan hidup berdasar
perintan Allah sw. Allah swt menjadikan mereka demikian
karena mereka bersabar dan tabah menghadapi tantangan dan
melaksanakan tugas-tugas mereka dan mereka itu selalu yakin

terhadap ayat-ayat Allah swt.

*® |bid.,h.388
>’ Ibid.,h.391
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Memang tidak semua umat Nabi Musa as. Menjadi
teladan, bahkan ada antara mereka yang menolak ajakan beliau,
karena itu ayat ke-25 menegaskan bahwa: sungguh tuhan
pemelihara dan pembimbing-mi, wahai Nabi Muhammad saw.
Dialah dan hanya dia saja, tidak satu pun selain-Nya, yang
memberi putusan diantara mereka yang berselisih itu. Putusan
tentang apa yang selalu mereka perselisihkan itu akan
disampaikan-Nya pada Hari Kiamat.

Ayat-ayat diatas bermaksud menenangkan Nabi
Muhammad saw yang masyarakatnya pun ada yang patuh dan
wajar menjadi teladan dan ada juga yang membangkang. Dari
sini ayat ke-26® mengecam mereka yang membangkang bahwa:
Apakah mereka menuduh Nabi Muhammad saw. Mengada-ada
dan apakah tidak menjadi petunjuk yang dapat menjelaskan bagi
mereka bahwa sungguh banyak, sebelum generasi kaum musyrik
mekkah itu, generasi-generasi yang telah Allah swt,binasakan.
Apakah itu tidak menjadi petunjuk bagi mereka, padahal mereka
sendiri melihat dengan berjalan ditempat-tempat kediamanan
generasi yang telah dibinasakan itu, yakni dalam perjalanan
mereka ke syam atau ke yaman? Apakah itu semua belum cukup,
padahal sungguh pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah swt, serta bukti-bukti kebenaran Rasul-Ny.

Maka apakah mereka tidak memperhatikan dengan seksama apa

*% Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah,(Ciputat : Lentera hati,2012),h.395
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yang selalu mereka tidak memeprhatikan dengan sesama apa
yang selalu mereka dengarkan dri tuntutan-tuntutan Allah swit.

Ayat yang lalu mrngancam kaum musyrikin yang tidak
mendengar dan menarik pelajaran dari perjalanan mereka
melalui pemukiman dan peninggalan generasi terdahulu, Kini
melalui ayat ke-27 yaitu melanjutkan bukti kuasa-Nya dengan
menyatakan, Apakah mereka tidak melihat dan memeprhatikan,
bahwa Allah swt. Menghalau awan yang mengandung air ke
bumi yang tandus, lalu Allah swt. Keluarkan dari kedalaman
tanah dengan air hujan itu tanam-tanaman serta rerumputan yang
dapat dimakan oleh ternak mereka dan mereka sendiri pun dapat
memakannya. Maka apakah tidak memeperhatikan bahwa siapa
yang kuasa melakukan itu, kuasa pula menghidupkan yang telah
terkubur dan kuasa juga memberi kemenangan kepada Nabi
Muhammad saw. Sebagaimana sebelumnya  memberi
kemenangan kepada Nabi Musa as atas fir’aun®

Surah ini ditutup dengan menegaskan jawaban Allah swt.
Terhadap ejekan kaum musyrik yang berkata : Bilakah
kemenangan ini atau putusan yang kamu janjikan itu datang dan
terbukti? Jika kamu memang orang-orang yang benar pasti kamu
dapat menentukan waktu kedatangannya. Ayat ke-29 yaitu Nabi
saw di perintahkan menjwab bahwapada hari kemenangan dan

putusan yang kamu ingkari itu kamu akan beriman, tetapi ketika

>° Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah,(Ciputat : Lentera hati,2012),h.396
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itu tidak akan berguna bagi kamu dan orang-orang kafir yang
seperti kamu iman mereka karena amsa beriman telah berlalu ,
pada hari itu tidak juga mereka diberi tangguh. Adapun ayat ke-
30 yaitu Allah swt, kemudian berpesan kepada rasul-Nya bahwa
jika demikian itu sikap kaum musyrik, maka berpalinglah dari
mereka, yakni jangan hiraukan ejekan mereka dan tanggulah
kemenangan itu sesungguhnya mereka juga menunggu
kekalahan dan kematiannmu wahai Nabi Muhammad saw.
%%penganjur kebaikan harus sabar dan tabah dan menyampaikan
ajakan dengan santun sambil berserah diri dengan optimisme
kepada Allah swt. Setelah usaha maksimal.
2. Surah Al-Insan

Nama surah ini yang paling populer adalah surah al-
Insan. Kata tersebut ditemukan pada awal ayatnya. Pada masa
Nabi saw. la lebih dikenal dengan nama Hal Atd’ala al-insan
yang merupakan rangkaian kata-kata paruh pertama ayatnya
yang pertama. Ada juga yang menamainnya surah ad-Dahr.
Nama ini ditemukan dalam banyak mushaf. Nama lain untuknya
adalah surah al-Amsyaj. Karena kata tersebut hanya ditemukan
sekali dan dalam surah ini saja.

Tema utama ini adalah peringatan kepada manusia
tentang dirinya pernah tidak wujud serta kewajiban mengabdi

kepada Allah dan balasan serta ganjaran yang disediakan Allah

% |bid.,h. 398
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bagi yang taat dan durhaka. Menurut Sayyid Qutub berpendapat
bahwa surah ini adalah ajakan sangat lembut menuju ketaatan
kepada Allah, Berlindung Kepada-Nya, memohon ridha-Nya,
mengingat nikmat-Nya menghindari siksa-Nya serta waspada
terhadap cobaan-Nya .

Surah itu merupakan surah yang ke 30 atau 31 dari segi
perurutan turunnya surah-surah al-Qur’an. Ada yang
berpendapat bahwa ia turun sebelum surah al-Qiyamah. Yang
berpendapat bahwa surah ini madaniyyah menilainya sebagai
surah ke 98 yang turun sebelum surah ath-Thalaq dan sesudah
surah ar-Rahman. Akhir surah yang lalu-al-Qiyamah -
memperingatkan semua pendurhaka bahwa Allah Maha Kuasa
membangkitkan Manusia sambil mengancam mereka yang
mengira bahwa ia tercipta tanpa tujuan dan bahwa ia akan
dibiarkan begitu saja tanpa beban tugas dan tanggung jawab.
' Ayat ke-1 yaitu surah ini mengingatkan manusia tentang
kehadirannya di pentas bumi ini sekaligus menjelaskan tujuan
penciptannya.

Ayat ke-2 yaitu menjelaskan proses awal penciptaannya
dan tujuannya. Sesungguhnya kami telah menciptakan semua
manusia anak cucu Adam dan Hawwa’ kecuali ‘Isa as dari

setetes mani yang bercampur yakni dari seperma laki-laki dan

®! Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah,(Ciputat : Lentera hati,2004),h.649
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indung telur wanita yang tujuan kami menciptakan adalah
hendak mengujinya dengan berbagai perintah dan larangan,
maka karena itu kami menjadikannya mampu amat mendengar
dengan telingannya dan amat melihat dengan mata kepala dan
hatinya, agar ia mendengar tuntutan kami serta melihat dan
memikirkan ayat-ayat kami.

Ayat ke- 3 yaitu menjelaskan Sesungguhnya dalam
rangka ujian itu kami telah menunjukinya jalan yang jelas dan
lurus yang tiada jalan lurus selainnya. Lalu diantara manusia ada
yang bersifat syukur atas nikmat dan petunjuk Tuhannya dan ada
pula yang sangat kafir menutupi kebenaran dan mengingkari
nikmat-nikmat-Nya. Ayat ke- 4 sampai 6 yaitu menjelaskan ayat
yang menggambarkan sekelumit orang-orang yang merinci
ganjaran mereka yang taat. Ayat ini menejelaskan Sesungguhnya
kami menyediakan orang-orang kafir yang kekufurannya rantai-
rantai yang diguanakan untuk menyeret atau mengikat kaki
mereka dan belenggu-belenngu untuk mengikat tangan atau
tangan bergabung dengan kaki mereka ke leher mereka serta
juga api neraka yang menyala-nyala.

Setelah ayat yang lalu menjelaskan ganjaran orang-orang
yang berbuat kebajikan. Ayat ke-7 yaitu menjelaskan dengan
menyatakan : mereka senantiasa menunaikan nadzar-nadzar

mereka dan takut akan suatu hari yang keburukannya yakni
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siksaanya meluas ke mana-mana yaitu siksa neraka.’* Ayat ke-8
yaitu menjelaskan amalan-amalan yang lalu, mereka juga dari
saat memberikan makanan sesuai kemampuan mereka — atas
kesukaannya terhadap makanan itu, yakni ia menginginkan
makanan itu namun mereka memberinya kepada orang miskin
yaitu yang butuh, dan anak yatim yakni yang meninggal ayahnya
padahal ia masih belum dewasa dan orang yang ditawan baik
tertawan dalam peperangan maupun karena terbelenggu oleh
perbudakan.

Ayat ke-9 vyaitu menjelaskan sesungguhnya kami
memberi makanan kepada kamu- wahai saudara-saudara yang
butuh hanyalah demi mengharapkan ridha Allah kami tidak
menghendaki dari kamu secara khusus balasan buat dari kami
yang berkaitan dengan hiasan duniawi dan tidak pula ucapan
atau tindakan yang menjadi tanda kesyukuran yang dalam.
Adapun penjelasan ayat ke-10 yaitu sesungguhnya kami takut
akan siksa tuhan kami pada suatu hari yang di hari itu orang-
orang bermuka kerut penuh kesulitan dan wajah kening mereka
berkerut. Ini di lakukan karena merasa ada sesuatu yang sulit
atau tidak berkenan baginya . dari sini kata tersebut diartikan

yang sangat .

%2 Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah,(Ciputat : Lentera hati,2004),h.651-658
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Ayat ke-11 yaitu maka sebagai imbalan atas amal-amal
baik mereka itu Allah melindungi mereka dari keburukan yakni
siksa dan kesulitan hari itu, dan mempertemukan mereka dengan
yakni memeberikan mereka pemberian yang agung berupa
kenikmatan lahiriah yang nampak dampaknya pada kejernihan
dan keceriaan wajah mereka dan memeberi juga kenikmatan
batin yang menggelora dalam kalbu mereka yang melahirkan
kegembiraan hati. Ayat ke-12 yaitu Dan di samping itu dia
yakni Allah swt, memberi juga mereka ganjaran-karena
merekatelah bersabar melaksanakan tuntutan agama dan
memikul beban derita-berupa kebun yang berisi aneka buah dan
makanan, dan juga pakaian yang terbuat dari sutera di dalamnya
yakni di kebun itu mereka duduk bertelekan di atas dipan-dipan
bersama pasangan-pasangan hidup mereka dipan ini digunakan
untuk duduk bersantai, karena itu biasanya pasangan hidup yakni
suami istri duduk berdampingan. ®

Ayat ke-13 vyaitu menjelaskan mereka tidak melihat
didalamnya matahari atau tidak merasakan teriknya yang
menyengat dan tidak pula udara dingin yang menusuk.sehingga
ayat tersebut menafikan adanya matahari dan bulan dan adanya
panas dan dingin yang menyengat. Surga tidak membutuhkan

matahari dan bulan karena surga itu sendiri telah penuh dengan

% Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah,(Ciputat : Lentera hati,2004),h.658-661
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cahaya dan kehangatan . penghuninnya pun tidak membutuhkan
keduanya karena tidak ada lagi kewajiban di sana termasuk yang
berkaitan dengan waktu. Ayat ke-14 yaitu dan disamping itu
dekat juga diatas mereka naungan pepohonan-nya dan
dimudahkan mereka memetik buah-buhannya semudah-
mudahnya. Di dalam kebun-kebun yang rindang dan bersama
pasangan masing-masing, para penghuni surga duduk bertelekan.
Demikian dilukiskan ayat yang lalu. Kenikmatan itu tidaklah
sempurna kalau tidak disertai dengan hidangan.

karena ini ayat ke-15 melanjutkan yaitu Dan di samping
itu senantiasa diedarkan juga oleh pelayan-pelayan surgawi
kepada mereka benjana-benjana minuman yang terbuat dari
perak dan gelas-gelas minum yang sangat bening laksana kaca.
Sangat bening dari bahan yang terbuat dari perak namun terlihat
isinya dari luar karena beningnya. Ayat ke-16 yaitu menjelaskan
kadar dan jenis sesungguhnya itu telah mereka yakni para
pelayan itu diukur dengan sebaik-baiknya sesuai dengan selera
dan kadar yang diinginkan oleh yang disuguhi. Ayat ke 17 yaitu
mereka disuguhi disana segelas minuman yang campurannya
adalah jahe tapi bukan seperti jahe duniaw. Jahe itu dari sebuah
mata air surga yang dinamai atau ciri dan sifatnya adalah
salsabil.

Adapun penjelasan ayat ke-18 vyaitu dan berkeliling

kepada mereka membawa hidangan dan menawarkan pelayanan
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anak-anak lelaki muda yakni pelayanan-pelayanan surgawi yang
tetep muda. Ayat ke-19 yaitu apabila engkau siapa pun engkau
yang berada di surga-melihat meraka dari arah mana pun,
engkau skan mengira mereka-karena keindahan dan kebeningan
kulit mereka adalah mitiara yang bertaburan. Ayat ke-20 yaitu
mereka bagaikan bertaburan karena banyak yang melayani serta
tangkas dan cepat dalam pelayanannya. Dan apabila engkau
melihat di sana yakni di tempat mana dan kapan pun di surga
niscaya engkau akan melihat berbagai macam kenikmatan yang
agung kerajaan yang besar luas tanpa batas dan yang belum
pernah terlintas dalam benaak seseorang.

Selain menjelaskan hidangan pelayan serta keadaan dan
tempat yang dilayani. Adapun ayat ke-21 yaitu diatas badan
mereka yakni para pelayan itu, atau dan yang dilayani itu
memakai pakaian sutera halus berwarna hijau dan sutera tebal
dan telah yakni pasti akan dipakaikan kepada mereka gelang
yang terbuat dari  perak  masing-masing sesuai dengan
kedudukannya dan tuhan yang selama ini membimbing dan
berbuat baik kepada mereka yang telah yakni pasti akan
dipakaikan kepada mereka gelang yang terbuat dari perak.
Masing-masing sesuai dengan kedudukannya dan tuhan yang
selama ini mebimbing dan berbuat baik kepada mereka telah

yakni pasti akan memberikan kepada mereka minuman suci,
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yang benar-benar berbeda dengan minuman selainnya.** Semua
kenikmatan itu disuguhkan sambil dikatakan kepada mereka ayat
ke-22 yaitu “sesungguhnya aneka kenikmatan ini bagi kamu
secara khusus adalah meruapakan ganjaran murni, dan adalah
usaha kamu selama hidup didunia merupakan usaha yang
disyukuri yakni dipuji, diterima serta diberi balasan oleh Allah
yang lebih banyak dan istimewa dibanding dengan amalan-
amalan itu.

Ayat ke-23 sampai 26 yaitu ayat yang di hukumi
ketetapan tuhan karena risalah kenabian tidak dapat diusahakan.
la adalah penunjukan Allah secara langsung tanpa keterlibatan
siapa pun selain-Nya. Penyampaian risalah bahkan dakwah
kebenaran juga merupakan ketetapan Tuhan. Yakni telah
merupakan kenisvayaan bagi penganjur kebaikan bahwa ia pasti
mengahdapi tantangan dari rintangan. Adapun ayat ke-27 yaitu
Sesungguhnya mereka orang-orang yang enggan menerima
petunjuk yang engkau sampaikan, senantiasa menyukai
kehidupan dunia yang cepat diperoleh dan cepat pula habisnya
dan dalam saat yang sama mereka meninggalkan di belakang
yakni di hadapan mereka hari yang berat mereka pikul siksanya
yakni hari akhirat. Ayat ini bermaksud menyatakan bahwa

orang-orang kafir lebih mencintai dunia dari pada akhirat.

® Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah,(Ciputat : Lentera hati,2004),h.662-664
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Mereka tidak memepedulikan hari yang dapat mengakibatkan
kesulitan yang amat berat dan dahsyat karena mereka tidak
memepercayainnya.

Ayat ke-28 yaitu ayat ini menampik hal ini dengan
menyatakan  bahwa para  pendurhaka itu-  kendati
memebangkang- tetap saja dalam genggaman kuasa Allah
sehingga jika Allah menghendaki, Dia dapat menghabisi mereka
(orang-orang kafir) dan menggantinya dengan orang-orang lain.
Ayat ke-29 yaitu mengisyaratkan bahwa yang dituntut dari
manusia adalah niat dan kehendak baiknya. la akan diberi
ganjaran atas dasar kehendaknya. la diberi balasan atas dasar
kehendaknya pula, hanya saja Allah swt.memberi kemurahan
sehingga tidak setiap kehendak buruk mengakibatkan jatuhnya
hukuman.®

Adapun ayat ke 30-31 vyaitu dan kamu tidak
menghendaki sesuat, kapan dan dimana pun kecuali bila
dikehendaki Allah Tuhan yang maha kuasa. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu lagi maha Bijakasana dalam
seluruh kehendak dan ketetapan-Nya. Dia kehendaki dan Dia

ketahui kewajarannya untuk masuk ke dalam rahmat-Nya yakni

% Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah,(Ciputat : Lentera hati,2004),h.664-671
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surga. Dan orang-orang zalim yang mantap kezalimannya telah
dia siapkan buat mereka siksa yang pedih.®®

% Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah,(Ciputat : Lentera hati,2004),h.672
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PROFIL PONDOK PESANTREN MIFTAHUL ULUM JAKARTA
SELATAN, PRAKTIK DAN MAKNA TRADISI PEMBACAAN
SURAH AS-SAJDAH DALAM SALAT SUBUH HARI JUM’AT

A. Gambaran Profil Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jakarta
Selatan
1. Sejarah Pondok Pesantren Miftahul Ulum
Pondok Pesantren Miftahul Ulum didirikan olenh KH.
Ishaq Yahya pada hari rabu bulan Sya’ban 1400 H, tahun 1980.
Nama Miftahul Ulum ini diberikan olen Syekh Muhammad Yasin
bin lIsa Al-Fadhani seorang ulama besar dari mekah Al-
Mukarramah yang diindentikkan dengan Madrasah Darul Ulum
Addiniyah yang beliau pimpinan di mekah guru dari KH. Ishaq
Yahya. Pondok ini mempunyai tiga nama atau bisa disebut “three
in one” yaitu Miftahul Ulum (pondok pesantren), Manaratul Islam
(sekolah), Al-awabin (Masjid). Tiga nama ini dalam satu yayasan
dan nama yang berbeda.’” Pondok Pesantren Miftahul Ulum
didirikan berawal dari antusias masyarakat sekitar untuk
mempelajari dan memperdalam ilmu pengetahuan keislaman,
disamping telah terbentuknya lembaga pendidikan Islam (tingkat
Madrasah Ibtidaiyah, selanjutnya Madrasah Tsanawiyah dan

Madrasah Aliyah serta Taman Kanak-kanak Muslimat. Pendiri

"\Wawancara dengan K.H. Muhyiddin pada tanggal 26 maret
2018 di pondok pesantren Miftahul Ulum
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Pondok Pesantren menginginkan siswa yang belajar mendapatkan
kajian keislaman yang diambil dari sumbernya secara langsung
(Al-Qur’an, Hadits dan Kitab Kuning).

Dari waktu ke waktu Pondok Pesantren Miftahul Ulum
mengalami kemajuan baik dari segi banyaknya santri yang datang
dari berbagai daerah dan provinsi maupun fasilitas asrama dengan
dibangunnya beberapa gedung bertingkat sebagai tempat santri
menginap dan ruangan kelas untuk kegiatan belajar mengajar. Dan
saat ini Pondok Pesantren Miftahul Ulum dipimpin oleh menantu
dari KH. Ishaq Yahya, yaitu KH. Abd. Salam Zaini.®®

Pada awal berdirinya pondok pesantren Miftahul Ulum
baru memiliki Sembilan orang santri yang berasal dari lingkungan
sekitar Gandaria, Cilandak, dan cinere yaitu:

a) Abdul Rahman (gandaria selatan)
b) Abdillah Ya’qub (gandaria selatan)
c) Ahmad Dimyati (cinere)

d) Abdul aziz Hasan (cipete)

e) Chotib H.S (cilandak)

f) Muhtar Dahari.HM (cilandak)

g) Muhtar Mukti (cipete)

h) Matsani (cinere) dan

i) Nawawie (cilandak)

%8 Wawancara dengan K.H. Ismail Ishaq pada tanggal 19 maret 2018 di
pondok pesantren Miftahul Ulum
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Para santri Miftahul Ulum di pagi hari mereka belajar di
Madrasah Manaratul Islam dan sore harinya mereka kembali
mempelajari kitab-kitab kuning yang diajarkan langsung oleh KH
Ishag Yahya di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan.

Pondok pesantren mengalami kemajuan baik dari segi
banyak yang datang dari berbagai daerah Jabodetabek (Jakarta,
Bogor, Tangerang, Bekasi) sampai dari luar jawa. Pondok
pesantren ini,berkembang dari segi fasilitas dan bangunan
bertingkat sebagai tempat santri menginap dan ruangan kelas ber
AC. Banyak para pengajar ustad dan ustadzah yang mengajar di
pondok Pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan.

Pembelajaran sistem di Pondok pesantren Miftahul Ulum
Addiniyah merupakan kombinasi pendidikan tradisional dan
pendidikan modern, pendidikan tradisional merupakan sistem
pendidikan yang mengadopsi pola pendidikan pesantren salafiyah
dengen penekanan kemampuan kitab klasik dan program
pengembangan keilmuan islam.

Sedangkan pendidikan modern mengacu kepada
pendidikan pemerintah yang terdiri dari tingkat Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah yang memiliki Kkrikulum
pendidikan nasional dengan ljazah yang dikeluarkan oleh

pemerintah.
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2. Letak Geografis

Pesantren Miftahul Ulum terletak di jalan Madrasah No.
17 Gandaria Selatan Cilandak Jakarta Selatan.pondok ini terletak
di depan Masjid Al-awabin.® Lingkungan pondok pesantren
Miftahul Ulum tidak jauh dari keramaian seperti jalan raya, pasar,
supermarket dan sebagainnya. Pondok ke sekolah sekitar
menempuh + 20 m?2 tidak jauh dari letak pondok pesantren
Miftahul Ulum .

Bangunan pondok pesantren Miftahul Ulum adalah
bangunan permanen yang berbentuk kotak. Mulai dari ruang
belajar pondok, asrama putrid, Koprasi, Asrama putra, kantor
sekertariatan, Dapur ruang makan santri, Aula penerimaan Tamu.
Luas tanah + 6000 m2, ™

. Struktur Pengurus Pondok pesantren Miftahul Ulum

a) Penasehat : K.H Abdul Salam Zaini,Lc
b) Pimpinan : K.H Muhyiddin,S.Ag

c) Ketua Pelaksanaan Harian : K.H Ismail Ishaq,S.Ag

d) Sekretaris : Hasanudin,S.Ag

e) Bendahara : HJ. Yulianah,S.Ag

f) Sarana dan Prasarana : H.Ya’qub Ishaq

g) Bagian pendidikan & pengajaran : Drs.H.Ismail Ishaq

% Wawancara dengan K.H. Muhyiddin pada tanggal 26 maret 2018 di

pondok pesantren Miftahul Ulum

" Wawancara dengan K.H. Ismail Ishaq pada tanggal 19 maret 2018

di pondok pesantren Miftahul Ulum
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h) Pembina Asrama Putra :Ust.Hasyim

i) Pembina Asrama putri : Ustadzah Arniati,Spd.|
J) Kesehatan/kebersihan : Drs. Farid Ma’ruf

k) Penerimaan Tamu : Chandra Budianto™

4. Visi misi pondok pesantren Miftahul Ulum
Visi merupakan jauh kedepan kemana pondok akan
dibawa,sedangkan misi adalah tindakan untuk mewujudkan visi
tersebut. Adapun visi dan misi sebagai berikut :
a) Visi
“menyiapkan kader-kader ulama yang cerdas secara
intelektual dan spiritual yang berlandaskan Al-Qur’an dan Al-
Hadits”.
b) Misi

”Menyelenggarakan pendidikan dan pengembangan
sumber daya manusia yang dilaksanakan secara professional
demi terciptanya manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Allah  SWT, berakhlak mulia, mandiri, proaktif dan
bertanggung jawab menghadapi tuntutan dan tantangan
transformasi  segala zaman termasuk reformasi dan

globalisasi”.”

™' Dokumentasi pondok pesantren Miftahul Ulum
2 Wawancara dengan K.H. Muhyiddin pada tanggal 26 maret 2018 di
pondok pesantren Miftahul Ulum
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5. Profil santri pondok pesantren Miftahul Ulum

Santri yang bermukim di pondok pesantren Miftahul
Ulum berasal dari beberapa daerah baik DKI Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, Bekasi dan luar jawa.

Santri yang berada di pondok ini memiliki latar belakang
yang berbeda-beda. Ada yang pernah mengenal bahasa arab dan
ada yang belum bisa mengenal bahasa arab. Dengan latar
belakang santri dan tujuan santri di pondok yang ingin menuntut
ilmu dan mempelajarinya serta mengamalkannya, hal ini membuat
pondok tersebut menuju kearah yang lebih baik.

Jumlah santri yang semakin banyak dan di bagi kelas
setiap santri menjadi 18 kelas pondok yang terdiri dari putra dan
putri. Adapun santri yang belajar di pondok di pesantren
Miftahul ulum mempunyai 18 kelas / kelompok yaitu :®

No Kelas Jumlah santri

1 Sp pi 13 santri putri

2 1PIA 24 santri putri

3 1PIB 17 santri putri

4 2PIA 23 santri putri

5 2PIB 25 santri putri

® Dokumentasi pondok pesantren Miftahul Ulum



6 3PIA 20 santri putri
7 3PIB 16 santri putri
8 4 PI 28 santri putri
9 SP PA 33 santri putra
10 1PAA 31 santri putra
11 1PAB 25 santri putra
12 | 2PAA 27 santri putra
13 2PAB 29 santri putra
14 | 3PAA 21 santri putra
15 3PAB 26 santri putra
16 4 PA 33 santri putra
17 5 14 santri putra

26 santri putri
18 6 10 santri putra

13 santri putrid

kelas
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Santri pondok pesantren miftahul ulum mempunyai 18

untuk kelas belajar pondok Miftahul Ulum Jakarta selatan.



65

Adapun kajian yang dipelari di pondok pesantren miftahul ulum
yaitu =™

a) Al-Qur’an

b) Hadits

¢) llmu Hadits

d) Figh

e) Ushul figh

f) Bahasa Arab

g) Nahwu shorof

h) Tafsir

i) llmu Tafsir

j) Faroid

k) Akidah

1) Akhlag

m) Balagoh

n) Praktek Ubudiyyah

Santri pondok pesantren ini memiliki kajian yang terdiri
dari 14 kajian. Dan dari jumlah seluruh santri yaitu 444 santri
putra dan santri putri di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta

selatan.

™ Dokumentasi pondok pesantren Miftahul Ulum
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NO Santri Jumlah

1 Santri laki-laki 239 santri

2 | Santri perempuan 205 santri

Jumlah 444 Santri

Adapun jadwal kegiatan santri Miftahul Ulum Jakarta
Selatan yaitu:"

Waktu Kegiatan
04.00 - 04.30 Bangun pagi salat sunnah
04.30 - 05.00 Salat subuh berjama’ah
05.00 - 05.10 Tadarrus Al-Qur’an
05.10 - 06.00 Pendidikan Diniyyah

06.00 - 06.45 Sarapan dan persiapan sekolah

07.00 - 13.00 Kegiatan belajar di sekolah

13.00 - 15.30 Salat dzuhur,makan siang,
istirahat

15.30 - 16.00 Salat ashar berjama’ah

" Dokumentasi pondok pesantren Miftahul Ulum
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17.00-17.30 Pendidikan Diniyyah

17.30 - 18.00 Istirahat

18.00 - 18.30 Tadarus Al-Qur’an bersama

19.00 - 20.00 Pendidikan Diniayyah

20.00 - 21.00 Salat isya dan makan malam

21.00-22.00 Belajar malam

22.00 - 04.00 Istirahat

Santri memiliki kegiatan dari pagi hingga malam. Santri
juga memiliki kegiatan tambahan. Selain belajar di Madrasah dan
Addiniyah yaitu Ekstra Kulikuler.

Adapun kegiatan Ekstra kulikuler yaitu:"

1) Muhadhoroh, kegiatan ini merupakan pembelajaran untuk
melatih santri. Seperti : membaca Al-Qur’an, Dakwah,
membawa acara (mc) dan Puisi.

2) Muhadatsah , kegiatan ini merupakan untuk melatih santri
belajar bahasa arab dan bahasa inngris. Pembelajaran ini
memberikan para santri kosa kata dan melatih membuat

kalimat menggunakan bahasa arab dan bahasa inggris.

"® Dokumentasi pondok pesantren Miftahul Ulum
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6)

7)

8)

9)
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Praktek Ubudiyah , kegiatan ini merupakan melatih santri
untuk melakukan amalan-amalan Nabi. Seperti membaca
wirid, shalawatan dan lain-lain.

Bahtsul Masa-il, kegiatan ini merupakan melatih santri untuk
memahami suatu masalah dari segi figh dalam masyarakat dan
di kaji dengan kitab-kitab yang berhubungan dengan masalah
tersebut.

Bahasa inggris ,kegiatan ini merupakan melatih santri untuk
lebih memahami tentang pembelajaran bahasa inggris dan
memudahkan sntri untuk berbicara dalam ke seharian .

Futsal, kegiatan ini merupakan olahraga santri yang di
lakukan oleh santri putra Miftahul Ulum.

Marcing Band, kegiatan ini merupakan melatih santri dalam
memainkan alat musik.

Marawis, kegaiatan ini merupakan melatih santri dalam
memainkan alat musik.

Hadroh, kegiatan ini merupakan melatih santri dalam

memainkan alat musik.

10) Komputer, kegiatan ini merupakan melatih santri dalam

teknik teknologi.

11) Tarian saman (ratoeh jaroh), kegiatan ini merupakan melatih

santri dalam tarian tradisional.

" Dokumentasi pondok pesantren Miftahul Ulum
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Keadaan Santri pondok pesantren Miftahul Ulum,
memiliki krikulum diniyah formal. Pondok pesantren miftahul
ulum addiniyah menciptakan generasi muda yang dapat membuka
cakrawala ilmu. Pendidikan akhlak dan penguasaan terhadap kitab
klasik sebagai khazanah ilmu pengetahuan islam menjadi prioritas
utama. Proses keadaan santri Miftahul Ulum dapat melanjutkan
pendidikan ke universitas negri dan swasta baik dalammaupun

luar negri.

B. Hasil Wawancara Tradisi Pembacaan Surah as-Sajdah dalam

salat subuh Hari Jum’at.
1. Asal mula tradisi pembacaan Surah as-Sajdah dalam Salat Subuh
Hari Jum’at di Pondok Pesantrean Miftahul Ulum Jakarta Selatan

a) Sejarah

Asal mula Sejarah Tradisi pembacaan surah As-
Sajdah Jakarta Selatan, dari mulai nya berdiri pondok ini
diidirikan pada tahun 1980 M. pada saat pulang nya KH Ishag
Yahya pulang dari Haji.”® pondok pesantren dalam suatu
tempat yang di huni oleh para santri. Pondok pesantren
memiliki tiga elemen yang mampu membentuk pondok
pesantren sebagai kultur (budaya) yaitu pola kepemimpinan

pondok yang mandiri , kitab-kitab rujukan umum yang selalu

"8 Wawancara dengan K.H. Ismail Ishaq pada tanggal 19 maret 2018
di pondok pesantren Miftahul Ulum
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digunakan dari berbagai abad dan sistem nilai yang digunakan
adalah bagian dari masyarakat luas. Dengan berbekal tiga
elemen ini, krikulum pondok pesantren Miftahul Ulum
Addiniyah merupakan kombinasi pendidikan tradisional dan
pendidikan modern.

Pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh Hari
Jum’at dijelaskan dalam kitab-kitab klasik. Dalam ilmu hadlIs
dijelaskan pembacaan surah As-sajdah dalam salat subuh Hari
Jum’at terdapat dalam kitab hadls yang mempunyai dua jalur
periwayatan yaitu Bukhari dan  Muslim.  Adapun
penjelasannya ;"

Adapun hadIs-hadls yang menjelaskan pembacaan
surah as-Sajdah dalam salat subuh di hari jum’at, ada dua
hadls yaitu :

Pertama, hadls yang di Riwayatkan sahih Bukhari

B POV G E GNP R JEN
06 iz 1 an) 8506 o B8 g 02Y1 320 G 5 pad
A 0 3 2 3 D iy e 2 e 0 )
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" Wawancara ustad hasyim 21 maret 2018 di pondok pesantren
Miftahul Ulum
% Abu’ Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari, sahih al-Bukhari,
jilid 1 (Beirut : Dar al ilmiyah,1992),h 326
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu
Nu'aim berkata, telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Sa'd bin
Ibrahim dari 'Abdurrahman yaitu lbnu
Hurmuz Al A'raj dari Abu Hurairah
radliallabhu  'anhu  berkata, "Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam dalam salat
Fajar membaca: " (Surah As-Sajdah),
dan 'hal ataa 'alal insaani hilnum minad
dahri (Surah Al Insaan)."Dalam riwayat
hadls ini dijelaskan (Alif laam tanzill).
Dalam riwayat karimah disebutkan, (Alif
Lam Tanzil as-Sajadah) dan (Hal Atta
‘Alal Insan) dalam riwayat Al-Ashili
ditambahkan dengen kalimat (Hiinun
minad Dahri).

Ke dua ,hadls yang di Riwayatkan sahih Muslim

c ‘UL\SMUQ ‘umuaom\_uhcmbq\uq)&y\l_uh
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Artinya : Abu bakar bin syaibah menceritakan kepada
kami dari sufyan dari mukhawwal bin
Rasyid dari Muslim Al Bathin, dari sa’ad
bin Jabair, dari Ibnu  Abbas, “
sesungguhnya Nabi Shallallahu  ‘alaihi
wasakkam biasa membaca surat As-
Sajadah dan Hal ataaka ‘alal insani hInum-
minad-dahr pada salat subuh di hari jum’at
dan pada salat Jum at Rasulullah membaca

8 Muslim bin hajar Abu hasan.sahih muslim, juz 5,(Beirut : dar al
khotob al ilmiyah,1999) h.691
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surat Al Jum’ah dan Al- Munaafiquun. (HR.
Sahih Muslim)

b) Tujuan

Pesantren merupakan sebagai tradisi pendidikan Islam
di Indonesia®. Tradisi adalah suatu budaya atau kebiasaan.
Dalam kegiatan santri ada kegiatan salat berjama’ah saat salat
subuh di hari Jum’at. Dalam salat ini mentradisi kan
pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh di Hari Jum’at.
Surah As-Sajdah ini dibaca dari ayat 1-30 ayat. Salat ini
dilakukan rutin setiap hari Jum’at . Tradisi tersebut
mempunyai tujuan yaitu merupakan amalan Nabi yang sudah
di jelaskan dalam hadIs yang mempunyai dua jalur dari hadls
bukhari dan muslim, hadIs itu berbunyi :

Adapun hadls-hadls yang menjelaskan pembacaan
surah as-Sajdah dalam salat subuh di hari jum’at, ada dua
hadls yaitu :

Pertama, hadls yang di Riwayatkan sahih Bukhari

J.\:;L‘)s;‘ra.\h\).a\u.\dmuc‘u\_ﬂu\.\.\h d\ﬂ‘e.uuy\\.uh
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82 Said Agiel Siradji dkk. Pesantren masa depan, (Bandung : Pustaka
Hidayah,1999), h.15
% Abu’ Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari, sahih al-Bukhari,
jilid 1 (Beirut : Dar al ilmiyah,1992),h 326
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata,
telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Sa'd bin
Ibrahim dari 'Abdurrahman yaitu Ibnu Hurmuz Al
A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata,
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam salat Fajar
membaca: "Alif laam milm tanzi/l (Surah As-Sajdah),
dan ‘hal atad 'alal insadani hilnum minad da/ri (Surah
Al Insaan)."Dalam riwayat hadls ini dijelaskan (Alif
laam tanzill). Dalam riwayat karimah disebutkan,
(Alif Lam Tanzil as-Sajadah) dan (Hal Atta ‘Alal
Insan) dalam riwayat Al-Ashili ditambahkan dengen
kalimat (Hiinun minad Dahri).

Ke dua ,hadls yang di Riwayatkan sahih Muslim
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Artinya : Abu bakar bin syaibah menceritakan kepada kami dari
sufyan dari mukhawwal bin Rasyid dari Muslim Al

Bathin, dari sa’ad bin Jabair, dari Ibnu Abbas,
sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wasakkam

biasa membaca surat As- Sajadah dan Hal ataaka

‘alal insani hinum-minad-dahr pada salat subuh di

hari jum’at dan pada salat Jum’at Rasulullah

8 Muslim bin hajar Abu hasan.sahih muslim, juz 5,(Beirut : dar al
khotob al ilmiyah,1999) h.691
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membaca surat Al Jum’ah dan Al- Munadafiquun. (HR.
Sahih Muslim)

Dalam melakukan salat shubuh dijelaskan dalam

surah al-Isra:78, yang berbunyi :*
A G &) A G i 3 ) i o S
(78) V3seia O

Artinya : Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula salat)
subuh[865]. Sesungguhnya salat subuh itu
disaksikan (oleh malaikat). (Qs: al-Isra:78)

Adapun kitab lain dijelaskan dalam figih
manhaj ala mazhab al-imam syafi’l . adapun

penjelasannya :*
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®Enang Sudrajat. Yasmina Al-Qur’an dan terjemah,(Bandung : Syaamil
Qur’an,2007), h.290

8 Musthafa khan. figh manhaj imam syafii, jilid 1, (Suriah:
Barakah,t.th),h.152-153
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Dalam kitab figh manhaj ala mazhab al- imam syafi’i ini
bahwa pembacaan surah as-sajdah dalam salat shubuh di hari
jum’at ada dalam hadits kitab bukhari halaman (851) dan kitab
muslim (880). Dan didalam hadls tersebut di rakaat pertama
dibaca surah as-Sajdah dan raka’at ke dua membaca surah al-

Insan.

Santri dengan mengahafal Al- Qur’an dan di praktik kan
salat subuh di hari jum’at dengan sangat baik. Al- Qur’an
memiliki keutamaan dan keistimewaan tersendiri bagi para
pembacanya. Menurut para ilmuwan dunia, membaca atau
menghafal al-qur;an di yakini dapat membuat para pembaca dan
yang mendengarkannya menjadi sehat dan berdampak positif
bagi kejiawaan, psikis, intelektual, spritual, dan jasmani
seseorang. Jadi, membac al-qur’an akan membuat seseorang
menjadi sehat jasmani dan ruhaninya. Hal ini tentu sesuai dengan
salah satu manfaat al- Qur’an yang berfungsi sebagai syifa
penyembuh atau obat. Beberapa keistimewaan lain membaca al-

Qur’an dan mengmalkan adalah sebagai berikut:

Orang yang sering membaca dan mengamalkan al-

Qur’an akan mendapatkan pahala yang berlimpah. Ibnu Mas’ud
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Ra. berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Barang siapa yang

membaca satu huruf dari kitab Allah (al- Qur’an), ia akan

mendapatkan satu kebaikan yang nilainya sma dengan 10 kali

ganjaran (pahala). Aku tidak mengatakan alif lam mim itu satu

huruf, tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf.”
(HR. Tirmidzi)

1)

2)

3)

4)

5)

Orang-oarang yang sering membaca dan mendengarkan
lantunan ayat al- Qur’an akan mendapatkan ketenangan
dalam jiwa dan batinnya. Terlebih jika di brengi dengan
pemahaman dan pengetahuan terhadap arti yang edang di
baca.

Lantunan ayat-ayat suci al-Qur’an juga bisa membuat jiwa
seseorang yang sedang gundah dan penuh masalah menjadi
terhibur gembira.

Ayat- ayat di dalam al- Qur’an juga menjadi motivasi dan
penyemangat tersendiri bagi orang yang membacanya setiap
hari

Membaca al-Qur’an akan menjadi tuntutan untuk selalu ingat
kepada Allah dan selalu ingat bahwa kelak semuanya akan
kembali kepada- Nya

Orang-orang yang sering membaca al- Qur’an akan selalu
berada dalam cakupan,meskipun ia sendiri berada dalam

kondisi kemiskinan atau kekurangan.
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6)

7)

8)

9)

Al- Qur’an dapat menjadi penjaga dan pegangan selama
hidup di dunia.

Orang-orang yang sering membaca al- Qur’an akan selalu
diberikan kemudahan dalam mengurangi samudra kehidupan
dunia dan akhirat.

Al — Qur’an akan membarikan syafaat dan pertolongan di
akhirat nanti bagi orang-orang suka membacanya.

Oarang- orang yang suka membac Al-Qur’an, lahir dan
batinnya menjadi cerah. Dan lain-lain manfaat membaca Al-
Qur’an dan lebih baik jika menghafal nya akan selalu

diamalkan.®’

Respon Jam’ah tentang melakukan tradisi pembacaan surah as-

Sajdah dalam salat subuh di hari Jum’at di pondok pesantren
Miftahul Ulum Jakarta Selatan

a)

Santri

Respon adalah setiap tingkah laku pada hakikatnya
merupakan tanggapan atau balasan (respon).®® Berdasarkan
wawancara,respon terhadap santri putra dan santri putri.
Mengenai tradisi pembacaan surah as-Sajdah dalam salat
subuh hari Jum’at. Santri sudah banyak yang mengetahui

bahwa membaca suras as-Sajdah itu sunah Nabi.

8 Abdul aziz sa’d. Jangan remehkan amalan-amalan ringan, (jakarta
:sabil,2015), h.80-81
8 https://pratamasandra.wordpress.com 29 maret 2018 jam 08.00
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Respon para santri terhadap hadits pembacaan surah
as-Sajdah rata-rata sama. Menurut Ghina Salsabila ada
beberapa surah yang wajib di hafalkan sebagai syarat
kelulusan di pondok pesantren Miftahul Ulum yaitu surah
Yasin , al- Insan, as-Sajdah, al-Buruj sampai an-Nass.®
Menurut Muhammad Haikal ada surah yang diterapkan
dalam kegiatan di pondok seperti salah satu nya, pembacaan
surah as-Sajdah itu di terapkan subuh di hari Jum’at. Jadwal
menjadi imam dalam salat subuh di hari Jum’at bergilir dari
kelas lima dan enam pondok pesantren Miftahul Ulum. Dan
di terapkan surah as- Sajdah dan surah al- Insan.”

Menurut Muhammad farhan dalam membaca surah
as-Sajdah untuk melakukan sunah nabi dan hafalan tetap
terjaga.” Ada respon yang menjelaskan terkait dalam
keistimewaan dalam pembacaan surah as-Sajdah,menurut
Nailul Muna Watiroh di rakaat pertama baca surah as-Sajdah
1-15 ayat, setelah itu sujud tilawah tidak pakai rukuk

8 Wawancara dengan ghina salsabila,santri putri, pada tanggal 23 maret
2018, di pondok pesantren miftahul ulum
% \Wawancara dengan Muhammad Haikal, santri putri, pada tanggal
23 maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum
! Wawancara dengan Muhammad farhan, santri putra, pada tanggal
23 maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum
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langsung sujud. Terus berdiri kembali untuk melanjutkan
ayat 16- selesai.”

menurut Fahrizal Fadhil, ketika awal melaksanakan
jama’ah membaca surah as-Sajdah berat karna surat nya
panjang.tetapi ketika sudah terbiasa hafal surah as-Sajdah
maka sudah menjadi biasa di terapkan setiap subuh di hari
Jum’at.®® menurut muhammad fikri muharam dalam salat
subuh di hari Jum’at di lakukan dengan berjama’ah di
masjid. Adapun hukuman bagi santri tidak jama’ah yang
dibagi menjadi tiga bagian yaitu hukuman ringan, sedang dan
berat.”* Menurut Suci Rahayu,jika tidak melakukan jama’ah
ada hukuman. seperti membangunkan seluruh santri untuk
jam’ah.®®

Menurut Nabila pembacaan surah as-Sajdah dalam
salat subuh di hari Jum’at, mendapatkan respon jama’ah yang
baik. Menurut fadlan shiddiq pembacaan surah as-Sajdah
dalam salat subuh di hari Jum’at, saat masih baru belum

terbiasa. Setelah sudah mengetahui amalan nya dan

% Wawancara dengan Nailul Muna Watiroh, santri putri, pada tanggal
23 maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum

% \Wawancara dengan Fahrizal Fadhil, santri putra, pada tanggal 23
maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum

% Wawancara dengan muhammad fikri muharam, santri putra, pada
tanggal 23 maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum

% Wawancara dengan Suci Rahayu, santri putri, pada tanggal 23 maret
2018, di pondok pesantren miftahul ulum
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diwajibkan menghafal terbiasa dan senang bisa mengamalkan
sunah Nabi.”
b) Guru pondok
Berdasarkan wawancara penulis terhadap respon
jam’ah guru pondok . Mengenai tradisi pembacaan surah as-
Sajdah dalam salat shubuh hari jum’at di pondok pesantren
Miftahul Ulum. Menurut KH Muhyiddin Ishag, respon
jama’ah dalam pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh
hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum yaitu respon
nya baik dan jama’ah banyak. Bahkan ada masyarakat yang
ingin ikut salat berjama’ah bersama dengan santri. Karna
sudah mengetahui amalan Nabi bahwa itu sunah melakukan
pembacaan surah as- Sajdah dalam salat shubuh hari jum’at.
97
Menurut KH Ismail Ishag, respon jama’ah dalam
pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh hari jum’at di
pondok pesantren Miftahul Ulum yaitu sangat antusias
banyak jama’ah yang mengikuti salat subuh di hari Jum’at.

Karena sudah di amalkan sejak dulu. Dan menjadi banyak

% \Wawancara menurut Nabila, santri putri, pada tanggal 23 maret
2018

" Wawancara dengan K.H. Muhyiddin pada tanggal 26 maret 2018 di
pondok pesantren Miftahul Ulum
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yang sudah mengetahui hikmah dalam membaca surah as-
Sajdah dalam salat subuh di hari Jum’at.”®

Menurut ustad Muhammad Hasyim, respon
jama’ah dalam pembacaan surah as- Sajdah dalam salat
subuh dari Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum yaitu
sangat baik karna saat salat shubuh supaya santri bisa
menerapkan sunah-sunah nabi dalam kegiatan pondok.
Sebagimana dalah surah as-Sajdah menjelaskan dari mulai
nya tercipta manusia hingga akhir kiamat. Dan dalam ilmu
figh pembacaan surah as- Sajdah adalah amalan-amalan nabi
yang di lakukan di hari Jum’at.*

Menurut ustad Wasdi, respon jama’ah dalam
pembacaan surah as-Sajadah dalam salat subuh di hari jum’at
di pondok pesantren Miftahul Ulum yaitu sangat baik dari
dulu sampai sekarang masih di amalkan dan banyak yang
ikut jama’ah. Surah as-sajdah ini sudah di jelaskan dalam
hadls yang di riwayatkan Bukhari dan Muslim . yang artinya:
“Dari Abu hurairah RA,berkata “pada salat shubuh di hari

jum’at nabi SAW membaca surah Alif lam mim tanzil (surah

% Wawancara dengan K.H. Ismail Ishaq pada tanggal 19 maret 2018
di pondok pesantren Miftahul Ulum

® Wawancara dengan ustad hasyim 21 maret 2018 di pondok
pesantren Miftahul Ulum
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as-Sajdah) dan Hal ataa’Alal insan hinun minad-dahri
(surah Al- Insan)”. *®

Menurut ustad fathur, respon jama’ah dalam
pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh di hari Jum’at
di pondok pesantren Miftahul Ulum yaitu jama’ah banyak
yang hadir untuk ikut berjama’ah. Respon nya baaik, bahkan
banyak pula masyarakat yang ikut serta dalam melakukan
salat subuh ber jama’ah di hari Jum’at.'®

Menurut ustad Ali Ridho, respon jama’ah baik dalam
mengikuti salat subuh di hari jum’at. Karna termasuk
mengikuti sunah nabi. Dengan membaca surah as-Sajdah di
raka’at pertama di selangi dengan melakukan sujud tilawah
dan dilanjut berdiri lagi untuk melanjutkan surah nya. Dan di
raka’at ke dua membaca surah al-insan atau surah ad-Dabhr.
Amalan ini adalah suatu keistimewaan dapat menjalankan
sunah Nabi.'*

Dalam pondok pesantren Miftahul Ulum, jakarta
selatan. Dalam kehidupan santri tentang prilaku seorang sufi
dalam kehidupan santri ditunjukkan dengan rajin beribadah

kepada Allah baik ibadah wajib maupun ibadah sunnah.

1% \Wawancara dengan ustad wasdi 26 maret 2018 di pondok
pesantren Miftahul Ulum

1 Wawancara dengan ustad fathur, 22 maret 2018 di pondok
pesantren miftahul ulum

192 \Wawancara dengan ustad Ali Ridho 23 maret 2018 di pondok
pesantren Miftahul Ulum



83

Mentri pelajaran kebanyakan diambil dari kitab kuning
merupakan akses atau jalan masuk bagi para santri, bukan
saja merupakan warisan untuk meningkatkan ubudiyahnya,
melainkan juga untuk pembentukan pribadi muslim yang
kokoh sehingga tercapailah tujuan hidup sentosa di duniawi

dan ukhrowi 1%

183 prof.Dr.simuh. dkk, tasawuf dan krisis,( yogyakarta:pustaka
pelajar,2001), cet.1, h.161



BAB IV
ANALISIS TRADISI PEMBACAAN SURAH AS-SAJDAH DALAM
SALAT SUBUH DI PONDOK PESANTREN MIFTAHUL ULUM
JAKARTA SELATAN

A. Praktik Tradisi pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh
hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta selatan.

Sunnah menurut bahasa diantaranya suatu perjalanan yang di

ikuti, baik dinilai perjalanan baik atau perjalanan buruk. Misalnya

sabda Nabi :
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Artinya :Barangsiapa yang membuat suatu jalan (sunnah)
kebaikan, kemudian di ikuti orang maka baginya
pahalanya dan sama dengan pahala orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi pahalanya dan
sama dengan pahala orang yang mengikutinya
tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun. Dan
barangsiapa yang membuat suatu jalan (sunnah)
yang buruk, kemudian diikutinya maka atasnya
dosa dan dosa orang yang mengikutinya, tanpa
mengurangi dosa mereka sedikit pun. (HR. At-
Tirmidzi)

84
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Sunnah baik seperti yang dicontohkan Nabi memang harus
diikuti, tetapi sunah orang-orang yang tidak bertanggung jawab harus
dijauhi. Hadls diatas memberikan motivasi sunnah yang baik dan
mengancam sunnah yang buruk.***

Makna sunnah yang lain diartikan (tradisi yang kontinu),
misalnya firman Allah swt dalam surah Al-Fath(48): 23:

Artinya : Sebagian suatu sunatullah yang telah berlaku sejak
dahulu, kamu sekali-kali tiada akan menemukan
perubahan bagi sunatullah itu.’®®

Sunnah menurut istilah ahli hadits (muhaditsin), sunnah
sinonim hadIs sama dengan definisi hadls diatas. Diantara ulama ada
yang mengartikan dengan ungkapan yang singkat :

“Segala perkataan Nabi saw, perbuatannya dan segala
tingkah lakunya”.

Sunnah menurut ahli figh yaitu :

Sesuatu ketetepan yang datang dari Rasulullah saw dan tidak
termasuk katagori fardhu dan wajib, maka ia menurut mereka adalah
sifat syara’ yang menuntut pekerjaan, tetapi tidak wajib dan tidak di

siksa bagi yang meninggalkannya.

194 Abdul majid k. Ulumul Hadls, (Jakarta : Amazah, 2015),h.5

1%Enang Sudrajat. Yasmina Al-Qur’an dan terjemah,(Bandung :
Syaamil Qur’an,2007), h.513
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Menurut ilmu figh, sunnah dilihat dari segi hukum sesuatu
yang datang dari Nabi, tetapi hukumnya tidak wajib diberi pahala
yang mengerjakan dan tidak disiksa bagi yang meninggalkannya
contoh nya seperti salat sunnah, puasa sunnah dan lain- lain.'*

Dalam pembahasan ini penulis akan memaparkan berapa
hadls Nabi yang berupa pembacaan surah as- Sajdah dalam salat
subuh hari jum’at yaitu :

G o R e 0 i) 0 8 e (S VB 108 el T S
le ) oo (0 018 08 e 0 Gy 3000 o 08 1202V 30
iyl e A Oy (BRAL (3 W AAN 83U 8 Aaad 3 1 s

107 e fn

Artinya :Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata,
telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Sa'd bin
Ibrahim dari 'Abdurrahman -yaitu Ibnu Hurmuz Al
A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata,
"Nabi shallallahu ‘'alaihi wasallam dalam salat Fajar
membaca: "alif laam miim tanziil (Surah As Sajdah),
dan 'hal ataa 'alal insaani hiinum minad dahri (Surah
Al Insaan)." (HR. Sahih Bukhari)

o d5as Ge (il (e (Gl i Be B dia G % S s
e Al T e G 08 A 0 sl Be ccpldll Qi Be casl
Oay a3ild) (E W aasdd 2 Al e s 1o 8 A e

196 Abdul majid k,Ulumul Hadls,(Jakarta : Amazah,2015) h,6-7
197 Al-Bukhari, Abu’Abdillah Muhammad Ibn Isma’il, sahih al-
Bukhari, jilid 1 (Beirut : Dar al ilmiyah,1992),h.260
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Artinya :Abu bakar bin syaibah menceritakan kepada kami dari
sufyan dari mukhawwal bin Rasyid dari Muslim Al

Bathin, dari sa’ad bin Jabair, dari Ibnu Abbas,
sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wasakkam biasa
membaca surat As- Sajdah dan Hal ataaka ‘alal insani
hinum-minad-dahr pada salat subuh di hari jum’at dan

pada salat Jum’at Rasulullah membaca surat Al
Jum’ah dan Al- Munaafiquun. (HR. Sahih Muslim)

Dalam kalimat hadits di atas terkandung dalil bagi mazhab
kami dan para ulama. Bahwa surat as- Sajdah dan surat ad-Dahr sunah
dibaca pada salat subuh di hari Jum’at. Karena memang seseorang
tidak makruh untuk membaca surat yang mengandung ayat as-Sajdah
ketika salat, sehingga dia melakukan sujud tilawah dalam salat
tersebut. Pendapat ini juga telah disebutkan oleh malik dan beberapa
ulama yang lain. Mereka juga menggunakan beberapa hadits sahih di
atas sebagai argumentasi pendapatnya. Bahkan hadits- hadits tersebut
di riwayatkan dari jalur yang sangat jelas, yakni dari Abu Hurairah
dan Ibnu Abbas.

Dari beberapa hadls yang penulis himpun diatas penulis akan

memaparkan bebrapa pandangan ulama mengenai hadls diatas :

108 Abu hasan ,Muslim bin hajar . sahih muslim, juz 5,(Beirut:dar al
khotob al ilmiyah,1999), h.250
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1) Pendapat Imam al- Nawawi
Al Y 8 daaad) a malall 8T8 O Al ade A e ()
G ds 4 a3 e e gl e 3 Ja B8 b sasldl s
A el B o S5 Y Al 5 | drendl maa 3 Les Lol 8 Ll e cddag
skl V98 SUall A saalll
Artinya : sesungguhnya Nabi saw membaca pada salat subuh
hari  Jum’at raka’at pertama Alif Lam Mim Tanzil
(surah as- Sajdah) dan raka’at ke dua membaca surah
Hal Ataa’ala al-Insani (surah al-Insan). Hal ini
menjadi bukti bagi mazhab kami (mazhab al-Syafi’i)
dan mazhab lain yang sepaham bahwa hukumnya
mustahab (dianjurkan) membaca surah al- Qur’an
tersebut pada salat subuh hari jum’at bagitu juga.
Tidak makruh membaca surah al- Qur’an tersebut pada
waktu salat subuh hari jum’at dan (tidak makruh)

melakukan sujud tilawah.109
2) Pendapat Ibn Rajab

:;\ASLEQA)ﬁ'@MBM&@MBJJMBHJB&cW\JB\ﬁ}
~alas adle ) oo il Ce (g5 Le dia i |V b 0 SY G (Sa,
as oadll B3la (8 (S dr) 5 8anadl B ) sas (all) By sas Be ) B Canial (aas
Glasdu 5 Ad o Cpls Tedid ol Bla) 5 daal s o2d Lall 5 (g5 : dnenl)
O $oal) 581 5 Cuaad) oled (e ab e s la Jaally (el L) 25l 0
L}\M\A._\A:ma:\dh;\jéﬁi\eﬁ'iﬁﬁﬁ\}w\_}cog\J&c:?@A,%M\
sl U s lal Aled nig ¥ cpgn JUE Fhaan JS b dlly e
ade Lo gl (e P83 4l Sle s Gy — e sedalld — sl

3L e daaall am Ladll Bla s 4 sas Jleal) sl

199 Fyad Thohari, Fatwa dan Taushiyah (Jakarta :Majlis Ulama
Indonesia,2016), h 31
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Artinya.Terjadi silang pendapat ulama tentang hukum
mengkhususkan bacaan surah dalam salat tertentu.
Menurut  sebagai ulama  dihukumi makruh,
sebagaimana dinyatakan Abu Hanifah dan imam Malik.
Mayoritas ulama tidak menghukumi makruh bahkan
dianggap mustahab berdasarkan hadits Nabi saw.
ulama yang menghukumi mustahab membaca surah as-
Sajdah dan surah al-insan,pada waktu salat shubuh
hari jum’at,antara lain : al- Tsauri, al- Syafi’i, Ahmad
bin Hanbal, Ishag, Abu Khaitsimah, Ibn Abi Syaibah,
Sulaiman bin Dawud al- Hasyimi, al- Huzhani, dll.
Dari ulama figh ahl al-Hadls. Pendapat semacam ini
diriwayatkan dari para sahabat, antara lain : Ali bin
Abi Thalib, Ibn Abbas, dan Abu Hurairah. Kemudian
muncul silang pendapat di antara ulama, “ Apakah
dianjurkan (mustahab) untuk merutinkan (mudawamah)
membaca surah as- Sajdah dan surah al- Insan pada
waktu salat shubuh dari jum’at/ sebagian ulama
mengatakan,tidak dihukumi mustahab. Tetapi bisa
dihukumi mustahab kalau dilakukan tidak rutin
(kadang-kadang saja) dan tidak terus- menerus (ghair
al- mudawamabh).

Ini menurut pendapat yang masyhur dari Imam al-Tsauri,
imam Ahmad dan Ishaq. Mereka berargumen, melanggengkan
(mudawamah) membaca surah al-Sajdah dan surah al-Insan pada
waktu salat shubuh hari Jum’at,dikhawatirkan akan melahirkan
keyakinan orang-orang yang bodoh bahwa membaca surah tersebut
hukumnya wajib.kebanyakan orang yang tidak memiliki ilmu

menyangka bahwa ketika salat shubuh hari Jum’at adalah mengadakan
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sujud tambahan yang mereka sebut dengan “sajdah jum’at atau salat
shubuh itu dianggap memiliki tiga raka’at dan dianggap memiliki tiga
raka’at dan anggapan lain sebagaimana disangkakan orang-orang yang
sangat bodoh”.!*°
3) Ibn Qayyim al- Jauziyah
R fe ale Gl W 50 ol alus ade ) e S Wil
o b G380y O L Gl 5 N, & g3 a3 gla sbeall 5 Jaal)
OO T e R I I P P B A JU L F PR
o3l

Artinya : Nabi saw membaca dua raka’at tersebut di subuh hari
jum’at karena kedua surah itu menjelaskan kejadian -
kejadian besar pada hari Jum’at. Di hari Jum’at Adam
di ciptakan di hari tersebut, kita teringat akan
terjadinya kiamat dan manusia akan dikumpulkan. Itu
terjadi pada hari Jum;at. Jadi surah tersebut dibaca
untuk mengingat apa yang terjadi pada hari jum’at dan
apa yang akan terjadi pada hari tersebut. 111

Praktik tradisi pembacaan suruh as-Sajdah dalam salat subuh
di hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta selatan.
Adapun praktik kebudayaan dalam penerapan dalam suatu tradisi.
Tradisi masyarakat di satu daerah dengan daerah lain tentu berbeda-

beda. Dalam pembahasan ini penulis akan menguraikan pembacaan

19 Fyad Thohari, Fatwa dan Taushiyah (Jakarta :Majlis Ulama
Indonesia,2016),h 32
" bid., h 34
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surah as-Sajdah dalam salat subuh di hari jum’at di pondok pesantren
Miftahul Ulum Jakarta Selatan.

Pada setiap keagamaan dan ibadah mempunyai penerapan
praktik masing-masing. Perlu diketahui bahwa pada dasarnya santri
pondok Miftahul Ulum Jakarta Selatan. Praktik dalam salat subuh di
hari jum’at dengan membaca surah as- Sajdah :

1. Pertama , rakaat pertama setelah takbir membaca al- Fatihah lalu di
lanjut di baca surah as- Sajdah ayat 1 sampai 15 yang berbunyi :
S 338181 &l 21 (2) Gudall &5 e 4 i Y D 8455 (1) o
8 (3) G5 2] G (e N e dbU L L D3 G B (58D
Al el e 3 &0 a3 i L G Y1 clslaldl A
G sl Ga DAY i (4) G588 S wds V5 G5 e 4dsd e
AE S (3) &3 tae Ak Call 83158 IS 0l (B ) ¢ 5% & G
Y GIA T3 A8 o0 U8 Gl o1 (6) sl S el 53kl s Al
S 4 85 8135 2 (8) Qug ola o AU G Ak B2 (7)o o
1915185 (9) &5)%08 e S 81y Sl ald) AT ek 4as)
AR5 08 (10) 050318 440 ol 2 0 3oa Gla A1 G a1 i Ul
Osa a3 68 o (1) Osath &0 I 8 & R i csal aila
Ot 5 U \Ala s Uik 8 ey U)piall 1)) 230, Se dgmnsty 506
al (e den (AT e 5D B2 3815 IS (i I8 Y B 515 (12)
Gl 58555 280 ) 138 a5 218 2 Ly 158558 (13) Gemad] il
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Kemudian setelah membaca surah as- Saj’dah dan pada ayat

15 langsung sujud Tilawah. Sujud tilawah adalah sujud yang

dilakukan saat membaca ayat sajdah dengan sekali sujud sebagaimana

sujud saat salat.***Di karenakan mendengar ayat tilawah dan membaca
doa saat sujud yang berbunyi :

(as 8 )nas 43 (GA g2 5 aals Cuall T ol Eda T8l Eudal, &l 2l

Codl AN AT ) G5 8 T dak

Artinya: Wahai Allah, kepada-Mu lah aku bersujud, karena-Mu

aku beriman, kepada-Mu akan berserah diri. Wajahku

bersujud kepada penciptanya, yang membentuknya,

yang membentuk pendengaran dan  penglihatnya.

Maha suci Allah Sebaik-baik pencipta. (HR. Muslim:

771).
Adapun sujud tilawah dan siapa saja yang diisyaratakan sujud

tilawah menurut mazhab hanafi, maliki, syafi’i dan hanbali yaitu :
a) Menurut mazhab hanafi, sebab sujud tilawah ada tiga :
1) Tilawah (membaca), maka orang yang membaca wajib
bersujud meskipun dia tidak mampu mendengar suaranya
sendiri, misalnya orang yang tuli.

12 Quraish Shihab.Tafsir al-Misbah, (ciputat : lentera hati,2009),
h.371-372

3 Abu Fagih Al-atsary,Enskiklopedia Sujud ragam hikmah &
keutamaan (Solo : pustaka Arafah,2013),h.111
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2) Mendengar ataupun menyimak ayat sajdah, menyimak adalah
dengan kesengajaan sedangkan mendengar adalah tanpa
adanya kesengajaan.

3) Mengikuti imam, jika imam membaca ayat sajdah (lalu
bersujud), maka makmum wajib makmum  wajib
mengikutinya

b) Menurut mazhab maliki, sebab sujud tilawah ada dua :
1) Tilawah (membaca)
2) Menyimak,dengan syarat adanya kesengajaan
€) Menurut mazhab syafi’i, sebab sujud ada tiga :
1) Tilawah (membaca)
2) Sima’ (mendengar)
3) Istima’( menyimak)
d) Menurut mazhab hanbali, sebab sujud tilawah ada dua :
1) Tilawah (membaca)
2) Istima’ (menyimak)

Secara global sebab-sebab sujud tilawah ada 3 yakni
membaca ayat saj’dah, mendengar, dan menyimak ayat sajdah.
Menyimak adalah mendengar dengan seksama dan disengaja,
sedangkan mendengar adalah tanpa sengaja.

Namun yang lebih benar menurut jumhur ulama, menyimak

adalah salah satu sujud tilawah, sedangkan mendengar tidak termasuk.
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Penyimak yakni orang yang sengaja mendengarkan bacaan al-Qur’an.
Jika tidak sengaja mmendengarkannya. ***

Dalam Tadisi pembacaan surah as- Sajdah dalam salat subuh
hari jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum jakarta selatan. Sujud
tilawah ini, dilakukan di dalam salat. Menurut jumhur ulama
berpendapat bahwa sujud tilawah dilakukan diantara dua bacaan
takbir. Tata cara sujud tilawah ini dengan sebagaimana sujud dalam
salat. *°
Adapun hikmah dalam keutamaan sujud Tilawah yaitu :

1) Mendapatkan Ridha Allah dan menghinakan setan
2) Dibebaskan dari Neraka

3) Dekat dengan Rasulullah di surga

4) Mengangkat dan menghapus kesalahan '

Lalu setelah sujud, langsung berdiri dan melanjutkan

membaca surah as- Sajdah dari ayat 16 sampai 30 yang berbunyi :
O 2 e by WA 2655 (505 aalladll (o 2650 LSS
(17) st 158 L 2135 ol 358 G il Qa1 e (i 203 36 (16)
et s 15kl Gl W (18) Gsiila ¥ Bl (8 58 Uil GI8 (el
i Gl Gl (19) sbans 1508 Ly V3 3l Ss 48 caaca
ik 1 2 05 G el e AR 1000 WK A sgla
SRYY il (5 ) sl (e 288 (20) 6 55KE 4 K 3l

14 Abu fagih Al- Atsary.ensklopedia sujud ragam, hikmah &
keutamaanya,(Solo: pustaka arafah,2013) h,12-124

5 Ibid., h. 127

% Ibid,.h.114-115
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2. Lalu dilanjut rukuk, itidal dan sujud dua kali**®. Dan berdiri lagi di

lanjut membaca surah al- Fatihah dan membaca surah al-Insan

yang terdiri dari 31 ayat, yang berbunyi :

Sy L G) (1) 1585 B GG a0 a3 (e Ca i) e AT O
1SS L) Jauldl L5 U) (2) I Lpals 8Ulaad i sl dild G
SO &) (4) ety YOETS il Gy 880 GEET G) (3) 1558 )y
eisha i Se L L% (5) 1A hioe OIS 08 G 05000
Gsaadaly (7) 1oakila 353 H8 L% GAA DN G5 (6) el
3ia 35 Y i 435) el 1) (8) 1l Laiy Uilan 42 2 2T
) ZA0E8 (10) 1 phid L Ll ) G GRS U (9) 15,85 Y5 8135
oas 5 10 Ly w53 (11) 15550 5okal il a5l alls 53
413 (13) 1nieds Y L e 0300 Y DY) o b i (12)

h.372-373

Y7 Quraish Shihab.Tafsir al-Misbah, (ciputat : lentera hati,2009),

18 Muhammad mahmud as-sawwaf.bercinta dengan Allah dalam

salatmu, (jogjakarta :garaiilmu,2009)h,126
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Lalu setelah membaca surah al- Insan dilanjut langsung

rukuk, itidal, membaca qunut, sujud dua kali dan tasyahud akhir dan
salam. Ini praktik pembacaan surah as- Sajdah dalam salat shubuh di
hari jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan. Dan
pembacaan surah dua ini rutin dilakukan setiap jum’at dan terdapat
sujud tilawah setiap salat subuh di hari jum’at. Dikarenakan setiap
santri diwajibkan mengahafal surah ini, untuk syarat kelulusan
pondok. Dan yang bergilir dalam membaca surah itu atau menjadi
imam salat subuh di hari jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum
Jakarta Selatan yaitu kelas lima dan enam. Karna dalam pembelajaran
pondok ada pembelajaran al- Qur’an yang wajib di hafalkan,salah satu

surah yang di hafalkan surah as- Sajdah dan surah al- Insan.



97

Pembacaan surah as- Sajdah dan surah al-Insan dalam Salat
subuh di hari jum’at dilakukan dengan berjama’ah karena dengan
berjama’ah itu lebih baik dari pada salat yang dikerjakan sendiri.
Ketentuan ini didasarkan pada sebuah hadls dari Ibnu Umar Ra.
Bahwa Saw. bersabda:

“seutama-utamanya salat disisi Allah adalah salat subuh hari
Jjum’at secara berjama’ah” (HR.Baihaqi)” '*°

B. Makna Tradisi pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh
hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta selatan.
Adapun makna dari tradisi pembacaan surah as- Sajdah dalam
salat subuh di hari jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum jakarta
selatan. Berdasarkan penelitain yang di lakukan di pondok pesantren
Miftahul Ulum Jakarta Selatan.
1. Santri putri
Di dalam makna membaca surah as-Sajdah dalam salat
subuh di hari Jum’at di pondok pesantren miftahul ulum Jakarta
Selatan yaitu Menurut Ryifa Nadya makna dari pembacaan surah
as-Sajdah dalam salat subuh yaitu menambah pahala dan menjaga
kita hingga hari Jum’at berikutnya.””® Menurut Rizka Amalia
makna membaca surah as-Sajdah dalam salat subuh yaitu

menjalani yang sunnah untuk mencari pahala yang berlipat

119 Moh sanusi. Fadilah hari Jumat, (jogjakarta : diva press, 2013 ),
h.76

120 \Wawancara dengan Ryifa Nadya, santri putri, pada tanggal 23 maret
2018, di pondok pesantren miftahul ulum
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ganda.””* Menurut Siti Najibah makna dalam membaca surah as-

Sajdah dalam salat subuh yaitu menjalankan sunah rasul dan

22menurut Ghina

123

untuk menjaga hafalan surah as-Sajdah tersebut.
Salsabila makna melakukan sunah Nabi dan mendapat pahala.
Menurut Aurella Salsabila mengikuti sunnah nabi.*** Menurut
Rezka Amelia Fauziah mengingat hafalan surah as-Sajdah dan al-
Insan.’® Menurut Suci Rahayu menjalankan sunnah Nabi dan
hikmahnya menjaga hafalannya.’”® Menurut Suci Ramadhani
untuk menjaga hafalannya dan menjalankan sunnah Nabi.
2. Santri putra

Di dalam makna membaca surah as-Sajdah dalam salat
subuh di hari Jum’at di pondok pesantren miftahul ulum Jakarta
Selatan yaitu menurut Dika Putra Alamsyah makna dalam
membaca surah as-Sajdah dalam salat subuh untuk melakukan

sunah rasul.*”” Menurut Fahrizal Fadhil makna menjalankan

121 \Wawancara dengan Rizka Amalia, santri putri, pada tanggal 23
maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum
122 \Wawancara dengan Siti Najibah, santri putri, pada tanggal 23
maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum
123 \Wawancara dengan ghina salsabila, santri putri, pada tanggal 23
maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum
124 \Wawancara dengan Aurelia Salsabila, santri putri, pada tanggal 23
maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum
125 Wawancara dengan Rezka Amelia Fauziyah, santri putri, pada
tanggal 23 maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum
126 Wawancara dengan Suci Rahayu, santri putri, pada tanggal 23
maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum
27 \Wawancara dengan Dika Putra Alamsyah, santri putra, pada
tanggal 23 maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum
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sunnah yang dianjurkan yakni setiap salat subuh jum’at, raka’at
pertama membaca surah as-Sajdah dan raka’at kedua membaca
surah al-Insan."® Menurut M.Girang Buana membaca surah as-
Sajdah dan al-Insan pada salat subuh Jum’at itu termasuk sunnah
yang dianjurkna. Jadi kita membaca as-Sajdah sama saja
mengikuti sunnah rasul dan mendapatkan pahala.*”® Menurut
M.fikri Muharrom makna membaca surah as-Sajdah dalam salat
subuh agar bisa menjaga hafalannya.**® Menurut Muhammad
Farhan membaca surah as-Sajdah untuk menjalankan sunnah rasul
dan menjaga hafalannya.**
Guru Pondok

Di dalam makna membaca surah as-Sajdah dalam salat
subuh di hari Jum’at di pondok pesantren miftahul ulum Jakarta
Selatan yaitu Adapun menurut KH Muhiyddin Ishag yaitu
membaca surah as-Sajdah dalm salat subuh di hari jum’at yaitu
sebagai menjalankan sunah Rasul.*** Menurut KH Ismail Ishag
makna dalam pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh yaitu

termasuk sunah rasul yang sebagaimana sudah di jelaskan dalam

2% \jawancara dengan fahrizal fadhil, santri putra, pada tanggal 23

maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum

2\Wawancara dengan M.girang Buana,santri putra,pada tanggal 23

maret 2018, di pondok pesantren miftahul ulum

130 Wawancara dengan M.Fikri Muharrrom,santri putra,pada tanggal

23 maret 2018

31 Wawancara dengan Muhammad Farhan, santri putra, pada tanggal

23 maret 2018,di pondok pesantren Miftahul Ulum

32 Wawancara dengan K.H. Muhyiddin, pada tanggal 26 maret

2018,di pondok pesantren Miftahul Ulum
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HadIs dan kitab figh Imam mazhab Syaﬁ’i.133 Makna menurut
ustad Hasyim yaitu makna yang terkandung dalam salat as-Sajdah
ada penciptaan manusia dan menjelaskan hari kiamat. Membaca
surah as-Sajdha lebih baik di lakukan pembacaan surah as-sajdah
dalam subuh hari atau di awal hari.** menurut ustad Fathur makna
dalam pembacaan surah as-sajdah dalam salat subuh di hari jum’at
yaitu untuk mengamalkan sunah rasul dan bisa untuk

mempraktikan sunnah Nabi."*

Makna tradisi nya atau hikmah nya
membaca surah as-Sajdah dalam salat subuh di Hari Jum’at untuk
mengamalkan sunah Rasulullah saw. Menurut ustad Ali Ridho
yaitu Makna nya untuk mengetahui santri dan mempelajari kajian-
kajian figh dalam surah as-sajdah untuk menganjurkan sujud
tilawah bagi sendiri atau makmuman. Ataupun membaca atau
mendengar menganjurkan sujud tilawah atau di ganti dengan
membaca tasbih.® Adapun menurut Ustad Wasdi pembacaan

surah as-Sajdah dalam salat subuh di hari Jum’at bahwa dalam

133 \Wawancara dengan K.H. Ismail Ishaq , pada tanggal 19 maret 2018
di pondok pesantren Miftahul Ulum

3% Wawancara dengan ustad Hasyim, pada tanggal 21 maret 2018, di
pondok pesantren Miftahul Ulum

B5\Wawancara dengan ustad fathur, pada tanggal 22 maret, 2018 di
pondok pesantren miftahul ulum

B%Wawancara dengan ustad Ali Ridho,pada tanggal 23 maret 2018, di

pondok pesantren Miftahul Ulum
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surah as-sajdah menggambarkan penciptaan adam dan kiamat.
Bahwa manusia di ciptakan dari tanah dan sebagainnya.**’
Adapun tradisi pembacaan surah as-Sajdah dalam salat subuh
di hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan
dilakukan dengan berjama’ah . Keutamaan berjama’ah yakni pahala
nya lebih baik dari pada salat sendiri. Dalam melaksanakan jam’ah
disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa salat berjamaah lebih utama
27 derajat . Imam bukhari meriwayatkan dari’abdullah bin’umar Ra
bahwa rasulullah Saw bersabda :
da )0 (p e g edn Ml 3 Sa Juaside Laall 3 Sla
“Salat berjama’ah itu lebih utama 27 derajat
dibandingkan salat sendirian “**
Keutamaan salat subuh mempunyai hikmah dengan
menjalankannya yaitu :
Salat subuh adalah faktor dilapangkan rezeki
Salat subuh menjaga diri seorang muslim
Salat subuh sama dengan salat semalam

1.

2

3

4. Salat subuh adalah tolak ukur keimanan

5. Salat subuh adalah penyelamat dari neraka
6

Salat subuh adalah salah satu penyebab seorang masuk surga

B"\Wawancara dengan ustad wasdi , pada tanggal 26 maret 2018, di
pondok pesantren Miftahul Ulum

3% Abu’Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al- bukhari, sahih al-
Bukhari, jilid 2 (Beirut : Dar al ilmiyah,1992)h 131
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7. Salat subuh akan mendatangkan nikmat berupa bisa melihat wajah
Allah yang mulia

8. Salat subuh adalah suatu syahadah khususnya yang kosisten
memeliharanya

9. Shala subuh adalah kunci kemenangan

10. Salat subuh lebih baik dari pada dunia dan seisinya*

Dalam pembacaan surah as- Sajdah dalam salat subuh di hari
jum’at itu ada bebrapa penetapan fatwa tentang hukum pembacaan
surah as- Sajdah dalam salat subuh di hari Jum’at . ketentuan umum
dalam salat jum’ah yaitu salat fardhu yang terdiri dua raka’at.
Waktunya sejak matahari tergelincir (condong) ke arah barat dan
berakhir sampai masuk waktu ‘Asar.

Dalam ketentuan umum ini, membaca surah as-Sajdah dalam
salat jum’ah hukumnya mustahab. Hukum mustahab yaitu Anjuran
mengerjakan yang sifat nya tidak pasti. Apabila dikerjakan mendapat
pahala dan di tinggalkan tidak berdosa. Mustahab sinonim dengan
sunnah ghair muakkad. Dan ada hukum makruh dalam membaca
surah as- Sajdah dalam salat subuh di hari jum’at yaitu larangan
mengerjakan yang sifatnya tidak pasti. Apabila dikerjakan tidak
berdosa sebaliknya akan mendapatkan pahala dan dipuji apabila
ditinggalkan.

139 Imad ali abud sami husain.keajaiban sholat subuh, (semarang:iman
iskandariyah,2003), h. 45-81
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Dalam ketentuan hukum membaca surah as- Sajdah pada
waktu salat shubuh hari jum’at hukumnya mustahab. Dalam imam
membaca surah as- Sajdah dalam salat subuh di hari jum’at .
mengerjakan tidak mengharuskan selalu rutin  (ghair al-
muwadawamah ) membaca surah as- Sajdah, hukumnya Mustahab.
Jika dilakukan terus menerus atau membiasakan (medawammah ) dan
rutin membaca al- Sajdah setiap salat subuh hari Jum’at, seakan-akan
surah tersebut harus dibaca dan tidak boleh diganti dengan bacaan
surah yang lain, hukumnya makruh.*

Dalam pembacaan salat subuh dengan membaca surah as-
Sajdah dilakukan di hari jum’at. Di karenakan hari Jum’at adalah hari
yang istimewa. Dibanding hari-hari lainnya, hari jum’at merupakan
hari yang luar biasa bagi umat islam. Hari jum’at lebih dikenal sebagai
sayyidul ayyam atau tuanya hari-hari lainnya.

Dalam sebuah haditsnya, Rasulullah Saw menyebutkan :

RV 08 I3 B el se G Eaall AL 108 A B
il 4 Gl a5 A6 Jl e A L A0 G G o Ge
AR 48 Y e 2 A 4y i 0l 4y 3 Gl 4 daad 25

A o5 4 Y)

Artinya : “ sesungguhnya, sebaik-baik hari dan matahari masih
terbit adalah hari jum’at yang suci. Pada hari itulah
adam di ciptakan, diwaktu itu ia dimasukkan ke dalam
surga. Dan waktu itu pula ia di keluarkan dari
padanya. Kiamat pun tidak akan terjadi, kecuali pada

149 1hid,. h 34-35
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hari jum’at (HR. Muslim, Abu Daud dan Nasa’i di
sahkan oleh termidzi).

Dalam fadhilah surah as-Sajdah yaitu sabda Rasulullah SAW

. “Barang siapa membaca surah as-Sajdah, pahala nya seperti orang
yang menempati salat lailatul gadar dan dikuatkan Islamnya,
ketauhidannya serta memperoleh ilmu yang yakin”.

Adapun penjelasan surah as-Sajdah dalam tafsiran Quraish
Sihab yaitu :

surah as-Sajdah yaitu tema utama, surah ini sejalan dengan
surah-surah yang turun sebelum Nabi saw berhijrah yakni ajakan
patuh kepada Allah swt. Tuhan yang maha Esa sejalan dengan nama
nya “surah as-Sajdah“.Dalam surah ini ditekankan uraian tentang
penciptaan, kebangkitan, dan pembuktiannya, serta bantahan atas dalil
yang terlintas dalam benak siapa pun menyangkut hal tersebut sambil
mengisyaratkan tentang kenabian dan keagungan al-Qur’an.
Sebagaimana disinggung sepintas-Nabi Musa as dan umatnya, Bani
Israil. Tujuan utama nya adalah peringatan krpada yang
membangkang dan berita gembira kepada yang berbakti bahwa
mereka akan masuk ke surga dan terhindar dari nereka agar dengan
demikian manusia terdorong untuk beriman dan beramal saleh.***
Adapun penjelasan surah al-Insan dalam Tafsiran Quraish

Sihab yaitu :

141 Quraish Sihab. Tafsir Al-Lubab,(Ciputat : Lentera hati,2008),h.187-188
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Awal surah ini membicara tentang kejadian manusia dan
bahwa Allah menciptakan mereka memiliki potensi serta menunjuki
mereka jalan guna menguji mereka. Ada yang berhasil ada pula yang
gagal. Akhir surah berbicara dengan pesan serupa. Manusia dituntut
untuk berusaha sekuat tenaga menempuh jalan itu dengan
menanamkan dalam hatinya kehendak baik dan sisanya diserahkan
kepada Allah. Dia yang akan memberi taufig dan Dia pula yang
memasukkan ke surga siapa yang Dia ketahui memiliki kesungguhan
itu, dan kehendak-Nya pasti terlaksana.pada awal surah ini berbicara
tentang tujuan penciptaan manusia adalah ujian, maka akhirnya adalah
pengumuman hasil ujian itu yakni Dia memasukkan siapa yang dia
kehendaki ke dalam rahmat-Nya, dan orang-orang zalim telah dia
siapkan buat mereka siksa pedih.'*

Dalam suatu riwayat Rasulullah saw. bersabda : Barang siapa
senantiaa membaca surah as- Sajdah maka besok di hari kiamat akan
di beri naungan bayangan surah as- Sajdah. Sebab surah as- Sajdah ini
besok di hari kiamat saat padang mahsyar sangat panas sekali akan
menjadi benda yang besar dan mempunyai dua sayap yang sangat
lebar sekali. Kemudian memberi naungan pada orang yang senantiasa

membaca surah as- Sajdah. '

142 Quraish Sihab. Tafsir Al-Misbah,(Ciputat : Lentera hati,2004),h.673-674

3 Abu shofiah , keistimewaan surat-surat Al-Qur’an,tarj kanzul
Aurad , (Surabaya :Ampel Muria,2006) , h.86



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis dan paparan bab yang
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan terhadap

Tradisi pembacaan surah As-Sajdah dalam salat subuh di hari Jum’at

di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta selatan (living hadls)

sebagai berikut :

1. Mengenai tradisi pembacaan surah as- Sajdah dalam salat subuh
di hari Jum’at mempunyai dua hadls yang di jelaskan rasulullah
yaitu hadls menganjurkan membaca surah as-Sajdah dalam salat
subuh di hari Jum’at terdapat di riwayatkan sahih bukhari di bab
sujud al-Qur’an dan sahih muslim terdapat di bab jumuah.

2. Praktik Tradisi pembacaan surah as- Sajdah dalam salat subuh di
hari Jum’at di pondok pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan.
Sudah dilakukan sejak dari mulai nya berdiri pondok ini didirikan
pada tahun 1980 M. pada saat pulang nya KH Ishag Yahya
pulang dari Haji. Dan sampai sekarang masih diamalkan
membaca surah as- Sajdah secara rutin pada subuh di hari Jum’at.
Karena yang mereka pahami tentang tradisi pembacaan surah as-
Sajdah dalam salat shubuh di hari Jum’at adalah mengikuti

sunah nabi. Dan yang sudah dijelaskan dalam hadls dan figh.

106
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3. Makna yang terkandung dalam tradisi pembacaan surah as-

Sajdah dalam salat subuh di hari Jum’at di pondok pesantren
Miftahul Ulum, jakarta selatan yaitu santri-santri di wajibkan
menghafal surah as- Sajdah untuk menjadi imam saat salat subuh
di hari Jum’at. Dan rutin mempraktikkan pembacaan surah as-
Sajdah dalam salat subuh di hari Jum’at di pondok pesantren
Miftahul Ulum. Dalam fadhilah surah as-Sajadah yaitu sabda
Rasulullah SAW : “Barang siapa membaca surah as-Sajdah,
pahala nya seperti orang yang menempati salat lailatul gadar dan
dikuatkan Islamnya, ketauhidannya serta memperoleh ilmu yang
yakin” . Dalam suatu riwayat Rasulullah saw. bersabda : Barang
siapa senantiaa membaca surah as- Sajdah maka besok di hari
kiamat akan di beri naungan bayangan surah as- Sajdah. Sebab
surah as- Sajdah ini besok di hari kiamat saat padang mahsyar
sangat panas sekali akan menjadi benda yang besar dan
mempunyai dua sayap yang sangat lebar sekali. Kemudian
memberi naungan pada orang yang senantiasa membaca surah as-
Sajdah.

B. Saran

Demikian skripsi yang dapat penulis paparkan. Penelitian ini

masih jauh dari kesempurnaan, karena kesempurnaan hanya milik
Allah swt semaata. Oleh karena itu penulis menghibau masyarakat
muslim untuk tetap menjaga ukhwah dan memelihara keharmonisan

dalam beribadah dan tidak mudah menyalahkan perbedaan amalan
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muslim lain. Dan penulis membutuhkan kritik yang membangun dan
masukan atau saran dari berbagai pihak demi kemajuan dan
terciptanya karya ilmiah lain. Selain iti,penulis juga berharap agar
pada penelitian yang lebih mendalam dan komperhensif. Sehingga,
dapat menambah khasanah keilmuan dalam kajian hadits dan dapat

memberikan manfaat penulis dan pembaca Nya.

. Penutup

Puji syukur alhamdulilah kepada Allah swt yang telah
memberikan rahmat dan hidayah- Nya, penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan
dan pembahasan skripsi masih banyak kekurangan, baik dari segi
bahsa, sistematika maupun analisisnya. Hal tersebut semata-mata
bukan kesengjaan penulis, namun karna keterbatasan kemampuan
yang penulis miliki, karenanya penulis memohon kritik dan saran.

Akhirnya penulis panjatkan doa kepada Allah swt. semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang berkesempatan

membacanya. Amiin Ya rabb.
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